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PENGANTAR PENERBIT

AIHAMDULILI-{H, sete lah menerbitkan buku Silsilah Hadirs
Dha' i f  dan Maudhu'  j i l id  I ,  kami  pun dapat  merampungkan
penerjemahan dan penerbital buku tersebut ji l id II.

Sebagaimana diketahui bahwa Hadits mcrupakan rujukan yang
kcdua dari umat Islam setelah Al-Qur'an. Dalam posisi dan fungsinya
sebagai salah satu rujukan utama umat Islam, maka keshahihan dan
kemurniannya menjadi tuntutan. Bagaimana menentukan status
keshahihan suatu hadits, bukan merupakan hal yang mudah. Oleh
karena itu, bukan saja orang awam tetapi juga sejumlah muballigh,/
muballighah bahkan ulama pun kadangkala terjebak pada peng'
gunaan hadits dha'ifdan maudhu'. )ika hal yang disebutlan teral<lur
terjadi, maka akarr me nimbulkan implikasi negatrf bagi kehiduparr
umat.

Dalam rangka mcngantisipasi implikasi ne gatif te rse but, ulama
ahli hadits yaitu Muhammad Nashiruddin al Albani melakukan
penelitian terhadap hadits hadits untuk menemukan status hadits-
hadits itu. Hasil penelitian tcrsebut dituangkan dalam buku Silsilah
Hadits Dha'if dan Maudhu' ini.

Kami berharap kiranya buku ini dapat memberikan manfaat
tertentu bagi khalayak pembaca.

Billabi nt Taufik pal Hidaynh

Syawal l4l7 H
Jakarta,

Februari 1997 M



PENDAHULUAN

SEGAI-A puji bagi Allah. Kami me muji-Nya, memohon per-
tolongan dan meminta ampunal kepada-Nya. Kami berlindung ke-
pada-Nya dari scgala kejahatan diri kami dan dari keburukan amajan-
amalan kami. Barangsiapa dibcri-Nya petunjuk, maka tidaklah sekali-
kali ia al<arr tersesat; dan barangsiapa disesatlan-Nya, maka tiadalah
baginya petunjuk.

Kita bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, yang tiada sekutu
bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

Buku Sihilotul-Ahnadiits adh-Dh n'ifnh w al-Mnudhu'ah w a
Atsaruhas'Sn1yi'fi\-Ummah jrlid dua ini saya perse mbahkan ke pada
pembaca yang budiman. Sctelah melalui proses yang cukup meme-
natkan, dengan wakru yang lama, kesabaran yang panjang, dan usaha
yang cukup keras, pada akhimya Allah memudahkan tcr*ujudnya
penerbitan buku ini. Perhatian saya terhadap penerbitan buku ini

memang sangat bcrlebihan, melebihi pcrhatian tcrhadap penerbitan
trllisan saya yang lain. Ada banyak alasan mengapa hal ini saya lakukan,

namun saya kira bukan te mpamya jika saya utarakan di sini.
Pcrlu pembaca kctahui, bahwa inti permasalahan pcmbahasar

ini adalah rusaknya akblak manusia pada masa sekarang dan pcr-

musuhan mereka yang scngit tcrhadap Ahli-Sunnah, termasuk para

pcmbcla dan pcnycrunya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara
yang kccil dan yang besar, atau yang terhormat dcngan yang hina,



selama mereka tidak menerapkan hukum yang adil dan terbiasa me-
ngumbar janji yang tidak pernah ditepati.

Barangkali dengan sedikit penjelasan ini saja para pembaca yang
budiman dapat memalami bahwa tidak mungkin kami mencetak
kitab jilid kedua ini di Lebanon, pada penerbitan ya.rrg dikelola al-
Ustadz Zuhair Syawisy. Sebab, telah terjadi perang saudara dan mun-
culnya berbagai fitnah di kalangan masyarakat kbanon varg ber-
kepanjangan --hingga saat ini (1408 H/I988 M). Fattor itulah yang
menvebabkan kami secara terpaksa menerbitkannya di negara lain.
Tetapi itu pun masih memerlukan waktu panjang tidak kurang dari
dua tahun lamalya karela masalah teknis.

Tidakiah perlu jika saya ungkapkan seluruhnya di sini. Yang pasti,
hanya Allah'lah 1'ang tr{aha Mengctahui dan Dialah vang dimohon
untuk memperbaiki keadaan umat Islan. Dan ncnjadikan kaum
rnuslim berakhlak mulia scperti alchlak para nabi, para shalihin, dan
para shiddiqin dan untuk mengembalikan kemuliaan kepada kaum
muslim dengan menjadikan rnereka kembali kepada pengakua-n ke
Islaman mcreka yang bersih murni, terbebas dari segala infiltrasi dari
luar.

Perlu juga para pembaca ketahui bahwa hingga kini di hadapa_n
saya telah terkumpul kurang lcbih lima ribu had.its serupa ini. Kalau
saia dapat dengan mudah diwujudkan dalam bentuk kitab, maka
khusus untuk topik silsilah hadits,hadits dha'if dan maudhu' sala
bisa mencapai sepuluh jilid, belum lagi karya tulis saya yang lain.
Meskipun demikian, apa yang dikehendaki A.llah irulah yang akan
teiadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak akan terjadi.
Dalam hal ini Allah berfirman di dalam Al-Qur'an.
"... Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang terrentu)." (ar-Ra,d: 38)
"... Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap
sesuatu. " (ath-Thalaq: 3)

Saya hanya berharap, mudah-mudahan usaha saya menerbitkan
buku tentang silsilah hadits-hadits dha'if dan palsu ini ,-rermasuk
silsilah hadits hadits sahih-- dapat menjadi andil dalam rangka me-
murnikan ke mbali ajaran Islam.

Sebenarnya usaha untuk memurnikan kembali ajaran Islam

)



merupakan kcgiatan rutin saya) yakni berupa kuiiah bersambung atau

lazim disebut "kajian rutin" yang saya sampaikan di al Ma'liad asv-
Svar'i di Aman, pada tahun 1393 H. Ketika rtu topik utama kaiian

berkisar rncngcnai et-tlltbfilalt fi et-tqrbbah.
Adapun topik at+ashfiyalt (pemurniar) yang sa.va angkat dalarn

kcsempatan tersebut meliputi tiga hal kajian:

l. Pemurnian akrdah islamiyah; dalam hal ini bcrkenaan dengan
kemusyrikan, atau pengotoran terhadap sifat-sifbt uluhiynh,
termasuk dalam hal penta'wilannya, dengan mengutarakan
hadits-hadits sahih yang berkaitan dengan akidah.

2. Pemurnian dalam dunia fikih Islam dari adarya iitihad-ijtihad
salah yang bertentangan dengan AJ-Qur'an dan hadits sahih,
lalu saya kemukakan contoh-contohnya.

3. Pemurnian kitab-kitab tafsir dan fikih dengan menghilangkan
hadits-hadits palsu dan dha'ifyang ada di dalamnya, juga mem-
bersihkannya dari kisah-kisah israiliyat yang sangat munlar itu.
Persoalan yang ketiga inilah yang saya jadikan fokus garapan
dalam penulisan saya kali ini. Hal ini sebagaimana telah saya laku-
kan terhadap Dla'if Aba Daud dan Dha'if ol-Jami' ash-Shaghtr
(keduanya telah diterbitkan), juga "Dha'ifat Targhib wat'Tarhib"
--yang insya Allah dalam waktu dekat akan segera diterbitkan.

Sementara itu, sisi lain dari kewajiban ini ialah at-tnrbiyah
(pendidikan). Yang saya makudkan dengan pendidikan di sini adalarr
mempersiapkan generasi yang tumbuh dari ajaran Islam yang telah
dimurnikan kembali. Generasi yang terbebas dari segala bcntuk

"polusi" dan kekeruhan karena tercampur dengan kotoran, baik
kotoran ideologi atau pemikiran pemikiran yang sering menyesattan.
Dengan demikian, akarr muncullah saru bentuk generasi islami yang
jernih, bersih, dan murni sesuai dengan ruh Islam.

Tidak diragukan lagi bahwa untuk mewujudkan harapan sePerti
itu benar-benar diperlukan kekuatan besar dan pengorbanan yang

luar biasa beratnya. Tidak hanya terbatas pada langkah lalgkah yang

telah saya sebutkan, tetapi lebih dari itu, cita-cita ini membutuhkan
pula kerja sama antarunsur terkait dari sekian banyak orang Islam
yang bekerja dengan penuh keikhlasan, yang memang berkeinginan



untuk mewujudkan lingkungan atau masyarakat islami yang mulia.
Tentunya, manusia manusia yang dibutuhkan dalam kaitan ini adalah
me reka yang ahli di bidang masing-rnasing.

Olch sebab itu, jika kita merasa puas dan rela dengan keadaan
yang ada selama ini, merasa bangga dengan banyaknya jumlah umat,
hanya berharap pada datangnya keutamaan Allah, menunggu datang-
nya al-Mahdi dan turunnya Nabi Isa, hanya menggembar-gemborkan
dustur kita yang islami, serta hanya bersandar pada rasa optimistis
akan dapat mewujudkan satu bentuk masyarakat Islam, apa yang kita
harapkan mustahil akan dapat terwujud. Bahkan merupakan satu
kesesatan, sebab sikap seperti itu bertentangan dengan sunnarullah
al-kaunil'ah dan syar'iyah. Perhatikanlah firman Allah ini:
"... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum se-
hingga mereka mengubah keadaanyang ada pada diri mereka sendiri
.... " (ar-Ra'd: ll)

Da.lam sebuah hadits Rasulullah saw. yang diriwayatJcan oleh Abu
Daud dalam sahihnya dari Ibnu Umar r.a. disebutkan:
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"Jika kalian memperjualbelikan uang muka (persekot), dan kalian
menjadi penggembala-penggembala, serta rela hanya dengan profesi
pertanian hingga meninggalkan jihad di jalan Allah, maka Allah akan
menimpakan atas kalilan kehinaan dan tidak aktn dicabutnya se-
hingga knlian kembali ke agama kalian."

Karena itulah salah seorang da'i Islam dewasa ini mengatakan:
"Dirikanlah wilayah Islam dalam hati kalian, maka kelak akan ter-
wujud di bumi kalian."

Sungguh amat indah pernvataan itu, dan yang lebih indah dan
pernvataan tersebut adalah firman Allah ini:



" Dan katokanlah: 'Bekerlalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serla

orang-orang mukmin aknn melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan

lang \/ata, Ialu diberitakan-Nya kepada kamu apa \ang telah kamu

kerjakan. " (at-Taubah: 105)

Di samping itu, buku mengenai silsilah hadits-hadits dha'ifdan
maudhu' ini sangat rrembantu kita dalam usaha memurnikan akidah

dan pe mikiran kita. Bila dcrnikian, maka sangat me mungkinkan sekali

bahwa kita tidak akan menerima dan me mbangun sosok pribadi mus-

lim vang dilandasi oleh hadits-hadits palsu darr dha'ifl Dengan begiru
kita tidak akan menerima dan mengamalkan kecua-li hadits-hadits yang
sahih.

Apabila setiap amalan yang kita lakukan dilandaskan pada petun'
juk dan bimbingan Rasulullah saw yang tertuang dalam riwavat dan
hadits-hadits sahih. maka seketika itu akan jernihlah jiw'a kita. Lubuk
hati dan benak kita pun akan bersinar. Kita akan terbcbas dari segala
bentuk penvakit yang tersembunyi yang pernah membuat krta men
derita. Penyakit yang diakibatkan olch hadits-hadits palsu dan dha'if
yang meracuni peribadatan atau bahkan akidah serta pemikiran dan
amalan dalam kehidupan kita.

Selain itu, kita harus selalu waspada dan menjaga pendidikan
jiwa kita --dan siapa saja vang mcnjadi tanggung jawab kita dengan
mcmbiasakan dan menerapkan dalam kehidupan ini pcndidikal dan
akhlak islamiyah vang benar, yaitu akhlak Rasulullah saw. yang mulia.

|anganlah memberi peluang kcpada hati dan jiwa kita ini untuk mcne-
rima atau dipengaruhi lainnva, baik yang berasal dari Barat ataupun
Timur. Dengan demikian, niscaya akan baiklah hati dan jiwa kita;
akan bahagialah kehidupan kita di dunia sebelum menghadapi ke-
bahagiaan di akhirat nanti.

Yang krta buruhkan sekarang adalah mengubah keadaan hingga
kaum muslim di seluruh penjuru dunia benar-benar dapat menge-
nyam kehidupan yang bahagia. Namun, semua ini mustahil terwujud
kccuali bila kita menguasai dan mengamaikan sebab-sebabnya, sarana-
nya, scrta auan-aturannya. Perhatikanlah firman-Nya:



" Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan
Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi ke-
hidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa sesungg,uhnya Allah
membatasi antara manusia dan hatinya, dan sesungguhnya kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan." (il-lnfil: 24)

Saya bermohon kepada Allah SWT se moga usaha ini dijadikan'
Nya sebagai amalan ikhlas yang diterima-Nya. Se moga pula karya saya
ini menjadi amal saleh vang dibalas-Nya dengan pahala yang ber-
limpah. Sesungguhnya, hanya Dialah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Menerima se sala amalan.

(Muhammad Nashiruddin al-Albani)

http://kampungsunnah.wordpress.com
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Hadits No. 501
KEPEDULIAN TERHADAP DUNIA

DAN AXIIIRAT

,tr-f\ , itti\') ,i\-7:nai;
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" Sebaik-baik kalian adalah yang tidlk meninggalkan urusan akhirat-
nya untuk kepentingan tlunianya, dan tid.ak pula meninggalkan ke-
pentingan dunianya untuk kepentingan akhiratnya, dan tidak menjatli
beban bagi manusia."

I ladits ini maudhu'. Te lah drke luarkan ole h Abu Bakar al Uzdir,.r
dalam al-Hadits-nya (I/5) dan al-Khathib dalam Tarihh Baghdad
(IV /221) dengan sanad dan Naim bin Salim bin eunbur, dari Anas
bil Malik r.a..

Sanad riwavat hadits ini maudhu'. Sebab l'ughnam bin Salrn
(dalam riwavat lain namanva tertera demikian, sedangkan dalam
riwayat ini tcrtulis Naim bin Salim, tetapi yang lebih dikenal kalangan
muhadditsin adalah Yughnam;) disebutkan oleh Abu Hatim sebagai
perawi sanad vang dha'if. Sedangkan Ibnu Hibban mengatakan, "Ia
pernah memalsukan sanad yang dinisbatkan kepada Anas bin Malik

Ibnu Yunus juga mengatakan: "Dia meriwavatl<an dari Anas vang
sebenarnya dia berdusta." Wallaha q'lsn.
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Hadits No. 502
CUKUPLAH KEMATIAN

SEBAGAI NASIHAT

.  . ; -

"Cukuplah kemattan sebagai nasihat, cukuplah keyakinan sebagai
kekayaan, dan cukupktlt ibatlah sebagai kesibukn."

Hadits ini sangat dha'if. Tclah dirirvavatkan oleh Abu Said biu
al-A'rabi dalam al-Mu'jam (I/97), al-Qudha'i (l/It4), al-Qasinr
bin Asakir di dalarrr kttb Ta'ziyanl-Muslim (Il/216), dan yang lain
nya, dengan sanad dari Rabi' bin Badr, dari Yunus bin Ubaicl, clan
al-F{asan, dari Ammar r.a..

Mcnurut saya, sanad riwayat ini sangat lemah (dha'itJ, sebab
nama Rabi' bin Badr olch jurnhur muhadditsin (ulama ahli hadirsT
ditinggalkan periwayatannya atau tidal( diterima.

Hadits No. 505
ORA}IG YANG MEMBANTU MEMBUNUH

SEORANGMUKMIN

*?ot',J - r.s;b:r. ft,y S,'oei;y
, / i . , - , r , .  t . 1  c ' o . , t . t  c h 7 .  i , , ,

*4Il | 4.e> r ..,,. '..r I 4.).9 .--) gr A-. L* I
I t ' '  ' J  V  J

" Barangsiapa membantu membunuh seorang mukmin meskipun
dengan satu ucapan, maka ia akan menjumpai Allah 'Azza wa Jalla
dengan tulisan di antara kedua matanya: 'orang yang putus asa ter-
hadap rahmat Allah'."

Hrdits ini dha'if. Telah djkcluarkan oleh Ibnu Majah (II/134),

8



diriwayatkan ole h a1 Uqaili dalam kitab adh-Dhu'afa (hlm. 457),
dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi (VIII/22) dengan sanad dari Yazid
bin Ziad asy-Svamr, dari az-Ztshri, dari Said bin Musa1ryab, dari Abu
Hurairah r.a.. Al Uqaili mengatakan, "Yazid bin Ziad ini oleh Imam
Bukhari dinyatakan sebagai perawi munkar."

Adapun lmam Baihaqi sendiri sebagai srlah seorang perawi hadits
tersebut menvatakan, "Yazid 6in Zrad, itu munkar haditsnya atau
riwayatnya."

Menurut sava --seperti yang sangat masyhur di kalangan pakar
hadits'' pernvataan Imam Bukhari "munkar riwavat atau haditsnya"
bcrarti tidak boleh meriwayatkan darinva. Sebab mcnurut beliau,
perawi yang dimaksud berarti mcrupakan salah seorang perawi sanad
yang tertuduh.

Sementara itu, adz-Dzahabi ketika mengutarakan biografi Yazid
bin Ziad menukil pcrnyataan Abu Hatim yang mengatakan bahwa
riwayat Yazid ini (maksudnya hadits No. 503) adalah batil dan
maudhu'. Pernyat:.xn ini juga disepakati oleh Ibnul )auzi yang mc-
masukkan hadits ini d,aJam deretan nl-Maadha'nt-nya sambil menukil
pernyataan Imam Ahmad: "Ini bukanlah hadits sahih."

Menurut saya, hadits ini mempunyai banyak riwayat yang bisa
dijadikan sebagai penguat, namun ternyata dalam seluruh sanadnya
ditcmukan pcrawi-perawi yang bcrbeda-beda. Di antaralya ada yang
dha'if, ada yang rz ajh (asing/ttdak dikenal), bahkan oleh kalangan
pakar hadits ada .juga yang menyatakannya sebagai pendusta.

Hadits No.504
SEBNK-BAIK MAKANAN

ADAI.A,H KISMIS

,  . ? ,  t  . . t ,  ,  .  . . i ,  ! , r , .  I  t , e 1 , , . ,  . f  , , . . 1(t;--.aJu..-**l (!: rr' -^*l (t-ttr fl_rJeJt 'r.,qi

.  1 i , i ' ,  - , iu  . - .2"n ,  . r  D .  ) , r , ' , ' ' -.f-H-: .rj*1 cl<lJl -45 
(+'hNl|sjL:-,
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{sJ'r'
"Sebaik-baik makanan adalah kismis, dapat menguatk'n otot-otot,
menghilangkan kesakitan atau kepenatan, meredakan emosi, meng-
harumkan bau mulut, menghilangkan riak, membeningkan
I Perawi menyebutkan sepuluh keistimewaannya, namun
hafalnya).

warna.

tidak di-

Hadits ini maudhu'. Telah diriwavatkan oleh Ibnu Hibban dalam
ktrab al-Majruhin ateu lebih dikenal dengan adh-Dhu'afa (I/324,
cetakan India), diriwayatkan juga oleh Abu Naim dalam kitab a/r-
'fhibb (I/9), juga olch Ibnu Asakir (I/l),5), dan lainnya, dengan
sanad dari Said bin Ziad bin Faqid bin Ziad bin Abi Hind, dari ayah
nya, dari kaleknva, dari bapak kakcknya.

Menurut saya, riwayat ini maudhu' (palsu). Scbab Said ini tclah
dinyatakan oleh al-Uzdi sebagai perawi sanad yang matruh (tidak
diterima) riwayatnya.

Adapun Ibnu Hibban sebagai salah seorang perawi dalam riwayat
ini mengatakan, "Saya sendiri tidak mengetahui dengan pasti di mana-
kah kelemahan riwayat ini. Apakah pada Said, ayahnva, ataukah pada
kakeknya. Sebab ayah dan kakek Said tidak dikenal riwavat hidupnya
oleh kalangan pakar hadits, dan keduanya tidak meriwayatkan hadrts
kecuali hadits pada Said ini."

Hadits No. 505
ORANG YANG TIDAK RELA
DENGA}I QADHAALLAH (1)

.  ) t  ^ ^ 'r  - ? '  . r-C'F,:Jwr'j1\;hlJdF
,:Gx.&

l 0

t .  . .  6 .
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" Allah SWT berfinnan dalam hadits Qudsi: 
'Barangsiapa tidak rela

dengan qadha (ketetapan)-Ku, dan tidak pula bersabar terhadap
cobaan-Ku, maka hendaklah ia mencari tuhan seLain Aku.' "

Hadits iru sangat dha'if. Telah dirirvavatkan oleh Ibnu Hibban
dalarn al-Majruhin (1/324), diriwayatkan pula oleh ath Thabrani
d am Mu'jnm al-Kabir,1uga oleh Ibnu Asakir (I/l l5 ), dan laimva,
dcngan sanad dari Said bin Ziad sama seperti sxnad di atrs (hadits
no. 504; Penj.).

AI-Haitsami da.lam al-Majmn' az-Zatys'id (.\'II/207 t ne-
nvatakan: "Dalam sanadnva terdapat Said brn Ziad bin Hind, sedang-
kan ia ditolak riwavatnva olch iumhur muhadditsin."

Sementara itu, al'Manarvi mcngutip pendapat al Hafizh al Iraqi
dengan menvatakan: "Riwavat ini sangat dha'if." Barangkali per
nvataan al Manarvi ini lebih mendckati ket:enaran.WallabL s'lq.m
bisbthawab.

Hadits No. 506
ORANGYANGTIDAK RILA
DENGAN QADHAALLAH (2)

rr-l ,'r F'r-at) .9
, / \  . o ' .  . r :

{S4lJ I ."e UJI\ '

|  \ ' , .  / , ' /
1  9 V ^ . t  p  )

" Barangsiapa tidak rela dengan qatlha Allah. tlan tidak menginnni
(sepenuhnya) takdir Alhh, maka hendaknya ia ntencari tuhan seluin
Allah. "

Hadits ini sangat dha'if. Tclah dikclurrkrn olch ath-Thabrani
da.larn Mu\iaru a -Shagbir(.hJn.I87). Kcnrudian drri sanrdnla jug.r
dirirvar,atkan olch Abu Naim dahm kirtb Ahbbar al-Asltbsban (11/
228 ), jnge al-Klrathib dalarn thrihb Bnghdarl (II/227 ), dcngrn srn.ril
dari Suhail bin Abdullah, drri Khrlici r)-Khitiza, clari Abu Qihbrh,
dari .A.nas bin lhlik r.a..
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Ath Thabrani mengatakan, "Tidak ada yang meriwayatkan dari
Khalid al'Khidza kecuali hanva Suhail."

Mcnurut saya, nama le ngkap Suhail adalah bin Abi Hazm. Dan
dia dinyatakan dha'if ole h jurnhur ahli hadits. Wnllah a'lsm.

Hadits No. 507
BILA KIAMAT TIBA. ALLAH MENUMBUHKAN

SAYAP PADA SEBAGIAN UMATKU
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" Bila saat kiamat tiba, maka Allah SWT menumbuhkan sayap patla
sebagian umatku sehingga mereka dapat terbang dari daLant kubur'
nya, menuju surga. Di dalamnya mereka berkeLiaran dengun bebas
dan menikmati segalanya dengan leluasa. BerkataLah pora malaikat
kepatla merekt, 'Sudahkah kalian melihut hisab? ' Mereka menjawab,
'Kami ttdak melihat hisab apa pun.' Paru malaikat bertanya, 'Apakah

kalian telah melewatt shirath (titian)?' Mereka menjawab, ' Kami tidak
melihat shirath sama sekali.' Para malaikat benan,va, 'Apakah knLian
telah melihat neraka Jahanam?' Mereka menjawah, ' Kami tilak me -

lihat apa pun.' Para Malaikat benanya, 'Dari umat siapakah kalian''
Mereka menjawab, 'Kami dari umat Muhammad saw..' Para malaikat
berkata, 'Demi Allah, kami menyukai kalian. Ceritakanlah keptxla
kami apa amalan kaLian sewaktu di dunia?'Mereka menjawab, 'Ada

dua hal yang dahulu selalu ada pada kami, hingga kami mencapui
demjat ini dengan keutamaan rahmat AlLah.' Para malaikat benanya.
'Apa kedua hnL itu?'Mereka menjawab, 'Dahulu, bila tengah menyen-
diri, kami merasamalu untuk berbuat maksiat kepada-Nya, dan kami
selalu merasa puas dan rela dengan apa yang diberikan-Nya kepada
kami walaupun sedikit.' Para malaikat berknta, 'Memang kalian ber-
hak atas ini.' "

Hadits ini maudlu'. Telah dikeluarkan oleh Imam Ghazali dalam
L,stabnya Ihya 'Ulamddin (II/295 ). Adapun penelitinya, al Iraqi,
mengatakan, "Riwayat tersebut telah diriwayatkan Ibnu Hibban dan
ditempatkan pada kttabnya adb-Dbu'ala." Selain itu, dalam sanadnya
terdapat Humaid bin Ali al Qaisi vang dianggap rusak. Para pakar
hadits menganggap Humard sebagai perawi sanad yang tidak baik.
Bukan hanya itu, hadits ini juga tergolong munkar karena ber-
tentangan dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits sahih yang
zda. Wallnh* s'lam.
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Hadits No.508
ALLAH SENANG BILA

KERINGANANT{YA DITERIMA

I  , ,  , ' -  t t  '  
t

e->r.t- L-.) LA-A' ) . ,a)
o _ 1 . ,  ,  i
rJ I l--"-r.r al) |

(r,
" Sesungguhnya Allah senang bila diterima keringanan-keringanan-
N)a, seperti senangnya seorang hamba mendapat ampunan Tuhannya, "

Hadits ini batil dengan laflzh seperti disebutkan. Telah dike-
luarkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath (I/I04), de-
ngan sanad dari al Fadhl bin Abbas, dari Ismail bin Isa al Aththar,
dari Amr bin Abdul Jabbar, dari Abdullah bin Yazid bin Adam, darr
Abud Darda dan Abu Umamah dan A,nas serta Wailah bin al-Asoa'.
Kemudian ia berkata, "Tidak ada yrng meriwavatkan dari keempat
sahabat tadi kecuali hanya Ismail bin Isa al-At1-rthar, dan hanya dengan
sanad ini. "

Menurut saya, Ismail bin lsa itu tsiqnh (dapat dipercava), hanva
saja kelemahan sanad ini pada syekhnva, vaitu Amr bin Abdul jabbar.
Ibnu Adi mengatakan, "Orang ini telah rneriwavatkal dari pamannva
hadits hadits rnunkar. "

Sedangkan Imam Ahmad menyatakan ballva kclemaian sanad
riwavat tersebut adalah pada gurunya, yaitu Abdullah bin Yazid.
Abdullah ini telah meriwavatkan hadits-hadits maudhu'.

Di samping itu, riwayat tersebut dcngan lalizh seperti itu tclah
dinvatakan batil oleh muhadditsin. Namun demikian, ada riwayat
scrupa dengan sanad vang berbeda vang tergolong sahih. Di antara
matarrrva seperti beiklut: " Innallaabn yuhibbu an ta'tnq. ruhltashuhu
ham.na ynhrnhu an tu'taa ma'shiyatuhu-"

Dalam r iwal 'a t  la in  d iscbutkan "  hawaa yuhibbu nn tu ' tnn
'azaa'imuhu" . Maksudrrya, bahivasanva Allah mcnvukai hambr vang
nrcnjalarkarr setiap ruhbsbnh clan Nva, sebagaimana halnva Allah juga
menvukai mereka vang menjaJankan perintah perintah-Nva.
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Hadits No.509
HEI\DAKIAH KALIAN MENGGUNAKAAI

AL-HINDIBA

, .  t  /  t .
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" Hendaknya kalian menggunakan al-hindiba (nama sayuran:
andewi), karena sesungguhnya tidak sehari pun kecuali pastilah ter-
tetesi tetesan dari surga."

Hadits ini maudhu'. Telah dikeluarkan oleh Abu Naim dalam
ath-Thibb dengan sanad dari Muhammad bin Abi Yahva, dari Shalih
bin Sahl, dari Musa bin Mu'adz, dari Umar bin Yahya bin Abi
Salamah, dari Ummu Kultsum binti Abi Salamah, dari Ibnu Abbas ra..

Menurut saya, sanad ini sangat le mah, sebab Musa bin Mu'adz
dan Umar bin Yahya telah dinyatakar dha'if oleh ad-Daruquthni.
Balikan oleh Abu Naim sendiri, Umar bin Yahya dinvatakan sebagai
perawi sanad yang ditinggalkan atau tidak ditcrima riwayatnya oleh
para ahli hadits.

Adapun mengenai ri.ial (perawi) sanad yang di bawah keduanya
tidallah dikenal, alias majhal. Bahkan as-Suyuthi dalam kitabnya,
al-Aali, menyatakan bahwa se mua rijal sanad riwayat ini adalah rusak.
Wallshu a'lam.

Hadits No. 510
HENDAXIAH KALIAN MEMAKAN ADAS
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"Hendaklah kalian rnemakan getah sayur-sayuran, karena hal ilu
dapat menambah kecerdasan otak. Dan hendaknya knLian memakan
adas (bijian semacam kacang), karena adas telah disucikan melalui
lisan tujuh puluh nabi."

Hadits ini maudhu'. Telah dirirvayatkan oleh Abu Musa al
Madaini, juga oleh Abu Naim dalam ath-Tltibb-nya, dengan sanad
dari Amr bin Hushain, dari Muharnmad bin Abdullah bin Aiatsah,
dari Tsaur bin Yazid, dari Makhul, dari Watsilah lbnul Asqa'.

Sanad rirvayat ini maudhu'sebab Amr bin Flushain termasuk
pendusta ulung, sedangkan gurunya --yaitu Muhammad bin Abdullah
bin Alatsah-- sangat dha'if.

Hadits serupa sangat banvak diriwayatkan dengan sanad yang
bcrmacam-macam. Akan tetapi tidak ada satu pun yang sahih. Di
antara rijal sanadnya memiliki berbagai kelcmahan, ada vang dha'if,
mnjhul (tidak dikenal), wursal (terputus sanadnya, tidak sarnpai ke
pada Nabit, pendusta, dan sebagainya.

Hadits No. 511
HATI ANAK CUCU ADAM MELUNAK

PADA MUSIM DINGIN

, , i  . . i '  ^ . t . , 4 | i ,  . . r r 1  .  , ' i r ,  t  o 1 - . . 1 .  .  ,  .  i j l ,
l)r LtF dJ) r rJ). JJsl ct:,t)t d (-l p:t d -?*tr

c.' /.b

"Hati anak cucu Adam aknn melunak pada musim dingin, karena
Allah SWT menciptakan Adam dari tanah, dan tanah itu akan me-
lembek ketika musim dingin. "

Hadits ini maudhu'. Telah dikeluarkan oleh Abu Nairn dalam
al-Haliyyah (V/216), dengan sanad dari Umar bin Yahya, dari

S1u'bah al-Hajjaj, dariTsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma'dan, d.ui
Mu'adz Ibnul Jabal. Kemudian Abu Naim bcrkata, "Sccara tunggal,
yang memarfu'kan riwayat/sanad ini kepada Nabi har.rvahh Umar
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bin Yahya, padahal ia termasuk perawi sanad yang tidak ditcrima
riwayatnya oleh jumhur ulama hadits."

Sementara itu, adz Dzahabi dalam mengutarakan biograli UDlar
bin Yahya menyatakan bahwa pcrawi sanad ini terbukti telah rnern
beritakan berita maudhu' (palsu).

Hadits No. 512
MAKANLAH MAKANAN YANG BERMINYAK

ff i# l  r:a)l c 'rltF/  o A  l l
C,J- jl

'-" e L,i,; +iL!.a,
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d{ 2lJ:rJ}

" Maktnlah (makanan) yang bermbtyak, dan gunakanlah (minyak)
untuk menggosok, karena sesungguhnya minyak ilu dapdt menyem-
buhkun tujuh puLuh penyakit, di antaranya adalah kustu."

IIaclits munkar. Telah dike luarkan oleh Abu Naim dalam ar}-
Tbihb, dengan sanad dari ath-Thabrani, dari Yahva bin Abdul Brqi.
dari Ahmad bin Muhammad bin Abi Bazzah, dari Ali bin Muhammad
ar-Rahhal, dari al Auza'i, dari Makhul, dari Abu Malik, dari Abu
Hurairah r. a..

Menumt sava, riwayat hadits ini munkar karena terdapat nana
Yahva bin Abdul Baqi, va-rrg mcmpurwai julukan al-Udzni. Sedangkan
nama Ibnu Abi Bazzah aclalah Ahmad bin Muhamrrad bin Abdullah
bin al-Qasim bin Abi Bazzah al-Makki, yang oleh Abu Hatim di
nvatakan sebagai perarvi vang dha'if. Lebih jauh Abu Hatirr me-
ngatakan, "Sava tidak pernah merirvayatkan darinva karcna ia telah
meriwavatkan hadits-hadits munkar." Wallahu a'lnm.
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Hadits No. 513
MEMBERSIHKAN ALAT DAPUR DAN HALAMAN

{1r ovt't:. ,,q, tr$t t'.1.i !*Y
"Membersihkan ulat dapur drm hulaman rumah bisa ntentebaltkan
kekayaan. "

Riwal'at ini maudhu'. Telah diriwavatkan ole h al-Khathib dalarr
Tnrihh Baghdnd (XII/92) dan as'Salafi da\am atb-Tbuyurat (lI/
105), dengan sanad dari Ali bin Muhammad az-Zuhri, dari Abu
Ya'la al-Madshali dcngan sanadrva dari Anas bin Malik r.a.. A1-
Khathib mengatakan, "Sava tidak n.rendapatkan riwayat ini dan tidak
pula mengutipnya kccuali dari Ali bin Muhammad az.'Zuhri, se-
dangkan ia dikenal sebagai pendusta."

Oleh karcna itu, riwayat ini oleh Ibnul Jauzi ditempatkan dalanr
urutan hadits-hadits maudhu'. Sclain itu, ditegaskan pula olch as'
Su1'uthi dalanr kitabnya, al-Aali (II/4).

Hadits No. 514
TIDAKLAH RAKYAT AKAN BINASA

u l  t

" i '
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"Tidaklah ralcyat akan binasa sekulipun zalim dan bejat moralnya,
apabiln para penguasanya membimbing dan terbimbing. Dan tidaklah
ralcyat itu akan binasa apabila mereka membimbing dan terbimbing,
meskipun para penguasanya zalim dan bejat moralnya."

Hadits ini dha'if. Telah diriwayatkan olch Abu Naim dalam
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Fadhilntal-'Atliliz, dengan sarad dari Muhammacl bin Hasan as-

Samn, dariAbu Utsman Abdullah bin Zaid, dari al-Auza'i, dari Hasan

bin Arh iv . rh,  d . r r i  lbnu L 'mar r . . r . .
Sanad rirvavat ini dha'if dikarenakan as Samti ini, r'ang olch

scbagian pakar hadits dikatakan tsiqah, sedl.ngktn oleh scbagian Iatn

elinl'rtakan sebagai dha'if. Di rntara mcreka iallh ad-Daruquthni,

,varg mengatakan, "Ia sebenarnva rrl4ab (kuat dan dxpat diPcrcava),

namun tclah merirvavatkan dari para perawi sanad vang dha'it "

Nlenurut sava, lebih dari itr.r. kclcrnrhrtr rrrr.rt.rr tnt ;rtql tcrdlpat

peda gunr as Sauti, vaitu Abdullah bin Zaicl, r'ang olch mevoritas
(bahkar.r seluruh) ulamir ahli hadits dinyatrk'rn sebagai perlvi clha'if

Hadits No. 515
BERZIKIRLAH KEPADA AILAH

"Berzikirlah kepada Altah, sehingga berkatalah para munaflk: 'Se'

sungguhnya kalian h<nyaloh ntencari pamrih (riv-a) '

Hadits ini sangat dha'if. Telali diriwavatkan olch ath lhabreni
(I/77) dan diriwayatkan juga oleh Abu Nairn d.rlam kitabnva, al-

Haliyah (IlI/80-81), dcngan sanad dari Said bin Suf'an al-Jahdari,

dari al'IIasan bin Abi la'thr, dari Uqbah Ibnu Abi Tsubait ar-Rasibi,

dar i  Abul  ]auza,  dar i  Ibnu Abbas r .a . .  KcmuJiar t  ia  rncngJtrkan,

"Riwavat ini ghnrib (asing), dan tidak adir vang ucut'atnbungkan

sanadn-ya (maksudnva tncnyatakan bahwa sanacl ini tersambung/

mattashil;Prry.)kecuali hanva Srid dari al-Hasan "

Menurut saya, al Flasan tcrmasuk srngat dha'if. Hal ini telrh

discbutkan oleh adz Dzahabi sambil mengutarakan beberapa hadits

riwayatnye, dan menyatakannva scbagai bencana buatanuya (al-

Hasan). Adapun Said bin Sutvrn dinvatakan oleh Ibnu Hibban

se bagai pe mbuat kcsalahan daiarn sanad riwayat ini. Wnllabu a'lam

(o't':,;"r5"t.,'a "1rr:":t JV.6) ii' r rif,iy
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Hadits No.516
PERBAAryAKLAH ZIKIR HINGGA DMUDUH RIYA

&o;s l  t

" Perbanyaklah berzikir kepada Allah hingga orang-orang munafik
mengatakan,'Sesungguhnya kalian hanyalah mencari pamrih
(riya).'"

Hadits ini dha'if. Telah dikeluarkan oleh Ibnul Mubarak dalarn
az'Zuhud (I/204) dan lainnva, dengan sanad dari Said bin Zaid,
dari Amr bin Malik. dari Abul Iauza.

Sanad riwayat ini dha'if. Kelemahannya karena sanadnya mursa!
(terpurus, tidak sampai kepada Rasulullah saw. ) dan karena dha'ifrrya
Said bin Zaid. Sesungguhnya yang diriwayatkan oleh Abul )auza
dari Ibnu Abbas (hadits no. 515) adalah muttasbil (tersambulg
sanadnya), tetapi sanadnya sangat dha'if.

Kemudian, hadits scrupa juga diriwayatkan dengan sanad larn,
tetapi juga sangat dha'if Riwayat yang dimaksud adalah yang tertulis
pada nomor berikut.

Hadits No. 517
PERBAT{YAKLAH ZIKIR HINGGA DITUDUH GILA

(b'r''. ,j;- ,e ittf ) tj4ib
" Perbanyaklah berzikir kepada Allah hingga mereka mengatakan,
' ( Sesung guhnya) kalian gila. "'

Hadits dha'if. Telah dikeluarkan oleh al-Hakim (I/499), Imam
Ahmad (III/68 ), dan laimya, de ngan sanad dari Daraj Abi as Sarnh,
dari Abu al-Haitsam, dari Abu Said al-Khudri r.a.. Dalam hal ini al-
Hakim mengatakan, "Riwayat ini sahih sanadnya."

Namun begitu, saya dapatkan adz-Dzahabi dalam Talhhish nva

20
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tidak secara jelas mengomentari riwayat ini. Ia tichk mcncclanva,
dan tidak pula mengakuinya. Tetapi mcnurut hernat saya, adz-
Dzahabi lebih condolrg mencelarrya, discbabkan dua hal:

Pertama, adz-I)zahabi banvak menvatakan riwal,at Daraj ini
sebagai perawi hadits-hadits munkar.

Kedua, dalam kitabnya al-Mizan ia mengutarakan tentang
biografi Daraj bin Abi as-Samh, "Imam Alrmad te lah be rkata, 'Hadirs

riwayaml,a sebagian besar munkar dan sangat lunak."' Wnllabu a'lam.

Hadits No.518
BERJ'TIKAF PADA SEPULUH HARI

TERAKHIRRAMADHAN

"Barangsiapa melakukan ilikaf pada sepuluh hari terokhir bulan
Ramadhan, maka baginya pahala dua ibadah haji dan dua iba.dah
umrah."

Hadits maudhu'. Telah diriwayatkan ole h al Buhaqi dalam ary-
S1'1, dengan sanad dari Husein bin Ali r.a.. Al-Baihaqi berkata,
"Sanad riwayat ini dha'if, sebab salah seorang perawinya yang ber'
nama Muhammad bin Zadan ditolak riwavatnya oleh jumhur ahli
hadits."

Imarr llukhari juga menyatakan ncngenai Muhammad bin Zadan
ini, "Riu'a,vat vang dibawanya tidaklah dite rima dan tidak ada yang
mcncatatnya. "

Selain itu, perarvi sanad vang lain, Anbasah bin Abdur Rahman,
dinyatakan oleh jumhur muhadditsin sebagai tukang memalsukan
hadits. Di arltaranya Imarn Bukhari sendiri menvatakan, "Tidak ada
satu pun ulalna ahli hadits vang urencrirna rirlayatnva."

.N{cngcnai A,r.rbasa1i, Abu IIatim dcngan tcgas menvatakannva
sebagai penralsu riwayat. Wallahu a'lnw.

i t  .  i . , ' . -
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Hadits No.519
DUA WANITA YANG BERGUNJING

6 z

f
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"Sesung,guhnya dua orang wanita telah berpuasa terhadap apa )-ang
Allah halaLkan, dan berbuka dengan apa-apa yang diharamkan ALLcth
atas keduanya, kemudian yang satu bergabung padayang Lain, maka
jadilah keduanya menggunjing orang lain."

Hadits ini dha'if Telah diriwayatkal olch Imam Ahmad (V/
431), dengan sanad dari seseorang, dari Ubaid bekas budak Rasu-
lullah saw..

Hadits ini merupakan jawaban Rasulullah saw. terhadap suatu
kejadian yang diberitakan oleh seorang sahabat beliau, yakni tentang
kisah dua orang wanita yang memaksakan diri berpuasa hingga nyaris
maut menghampiri mereka. Pada akhirnya keduanya dengan tcrpaksa
memakan daging manusia unruk menghindari kcmatian.

Menurut saya, sanad riwayat ini dha'ifdisebabkar adanya perawi
sanad yang majhul. Demikianlah yang dinyatakan al-Hafizh al-Iraqi
(r/2tt).

Adapun yang diriwayatkan oleh ath-Thayalisi (I/f88), yang
sanadnya bersumber dari Anas r.a., di dalamnya terdapat dua perawi
sanad, yaitu Rabi' bin Shabih, dan Yazid bin Aban. Yang pertama
(yakni Rabi') termasuk dha'if, scdangkan yang kedua riwayatnya tidak
ditcrima oleh iumhur ulama ahli hadits.
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Hadits No.520
ORANG YANG MENGHIDUP-HIDUPKAN

MALAM DUA HARIRAYA

{**r -i
{;'^lt'c.J,;.'t,o;b\r uy, pt ^r) r"i';y

"Barangsiapa menghidup-hidupkan malam hari raya ldul Fiti dan

hari raya ldul Adha, maka tidak aknn mati hatinya pada hai ketika

hati manusia umumnya mati. "

Hadits ini maudhu'. Disebutkan oleh al-Haitsami d'ala.m al'

Majma'(II/198), "Telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/-

Knbir dengan sanad dari Ubadah bin Shamith r.a.."
Dalam sanad terscbut terdapat perawi yang bernama Umar btn

Harun al Balakhi, dan nama ini oleh mayoritas muhadditsin dinyata-

kan sebagai perawi sanad yang dha'if.

Hadits No. 521
MENGHIDUP-HIDUPKAN MALAM DUA HARI RAYA

DEMI MENGTIARAP RIDHA-NYA
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" Barangsiapa menyemarakkan malam dua hari raya hanya semata-

mata mengharap ridha Allah, makn hatinya tidak akan mati di hari

ketika hati manusia mati. "

Hadits ini sangat dha'if Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah
(I/542) dengan sanad dari Buqyah bin al-Walid, dari Tsaur bin Yazid,

dari Khalid bin Ma'dan, dari Abu Umamah r.a..



Sanad riwayat ini dha'if dikarenakan Buqyah dikenal sebagai
orang yang suka mencampur aduk perawi, dcmikianlah vang di-
nyatakan al-Hafizh al-Iraqi dalam Tah.hij al-Ihya-nya (I/328).

trIcnirrut sava, bahkan Buqyah ini telah terbukti banyak me-
riwayatkar dari pendusta dan pemalsu. Ia juga mengambil riwayat
dari para perawi kuat yang kemudian olehnya dicampuradukkan, ter-
masuk menghilangkan atau menambah perawi sanad yang ada. Salah
saru di antaranya adalah riwayat ini . Wallnhu a'lam.

Hadits No. 522
ORANG YANG MENGHIDUPKAN

"MALAM VING EMPAT" (TIDAK TrDUR)

z4 ,'^;ir tj'"4, 6r\i gnr r+i',;b
r  a  / /  r
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" Barangsiapa menyemarakkan malam!ang empat, maka dia berhak
masuk surga: malam tarwiyah, malam wuquf di Arafah, malam pe-
nyembelihan kurban, dan malam hari raya IduI Fitri."

Hadits maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Nashr al-Maqdisi
daiam bagian kttab al-Amali (U/186), dengan sanad dari Suwaid
bin Said, dari Abdur Rahim bin Zaid al-Ammi, dari bapaknya, dan
Wahab bin Munabbah, dari Mu'adz bin Jabal r.a..

Sanad riwayat ini maudhu'. Telah diutarakan oleh as-Suyuthi
dalam kitab al-Jami' ash-Shnghir, kemudian pensyarahnya (al,
Manawi) menyatakan) "Hadits ini dinyatakan oleh al-Hafizh Ibnu
Hajar dalam Tahhrij al-Adzhar sebagai hadits ghnrih (asing).
Sedangkan Abdur Rahim bin Zaid ditinggalkan riwavatnya, dengan
kata lain tidak diterima ole h jumhur ulama ahli hadits. Bahkan Ibnul
lauzi --dengan menukil pernyataan Yahya-- mengatakan bahwa
Abdur Rahim adalah pendusta.
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I{enurut sa1'a, selain kctcrangan itu juga Survaid bin Said ter
golong dha'if. Maka sanad riwavrt ini bcrarti benar benar "gelap".

Hadits No.525
ORANG YANG DAPAT BERBAHASA ARAB

DENGAN BAIK

** yuj"ik )' tr.,nu|$i. 5i'€,]li'JY
/ ,  ,

{';talt tr'j-LV
\  ; -

" Barangsiapa di antara kalianyang dapat berbicara dengan bahasa
Arab secara baik, makajanganlah menggunakan bahasa Persia, knrcna
sesungguhnya yang demikian itu dapat mengakibatkan kemunafikan. "

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh al-Hakim (IV/
87) dengan sanad dari Umar bin Harun, dari Usamah bin Zaid ai-
Laitsi, dari Nafi', dari Ibnu Umar r.a..

Al Hakirn tidak membe rikar kome ntar te ntang riwayat tersebut,
akan tetapi adz'Dzahabi menanggapinva, "Unrar bin Harun telah
dinyatakan sebagai pe ndusta ole h Ibnu Muin, dan jumhr.rr muhad
ditsin tidak menerima riwayatn1,a. "

Sementara itu, as-Suyuthi telah mcngotori kitabnva, al-Jami'
ash-Shaghir,karcna. memuat riwayat tersebut. Dalam hal ini ia berlaku
tidak konsisten tcrhadap apa vang dikatakannya dalam mukadimah
kitabnva itu bahwa ia tidak akan me muat hadits maudhu'. Oleh sebab
itu, al-Manawi sebagai pensyarah kitab itu mengatakan, "Seharusnya
pengarangnya tidak memuat riwayat ini. Atau kalaupun memuatnya,
hendaklah kedudukan riwayat hadits itu dijelaskan."
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Hadits No. 524
MENAFKAHKAN PERAK LEBIH DISUKAI

e l:.:f i, !";i 1* u;..'orj,;;aiLr&
)r

4t+ i;-e -*s ib
"TidakLah perak itu dinaJkahkan untuk sesuatu (keperluan), me-
lainkan lebih disukai Allah 'Azza wa JaLla yans ntuk menyembelih
binatangi kurban pada hari Id."

Hadits ini sangat dha'if Te lah diriwayatkan oleh Ibnu Hjbban
dalam kitabn.va, al-Majruhin (1/88), da-n oleh ath Thabrani (I/102),
dan lainnva, dengan sanad dari Ibrahim bin Yazid al-Khauzi, dari
Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas.

AI-Haitsami mengatakan, "Hadits ini telah dirirvayatkan olch
ath-Thabrani dengar sumber sarad dari Ibnu Abbar, nrmun dalam
sanadnya terdapat Ibrahim bin Yazid, sedangkan ia dha'if."

Menurut sava, bahkan sangat dha'il Ibnu Hibban telah menyata-
kan Ibrahim bin Yazid sebagai perawi hadits-hadits munkar yang
jumlahnya sangat banyak.

Selain daripada itu, ada beberapa pernyataan Imam Bukharr
dalam menanggapi Ibrahim bin Yazid ini yang diutaratan oleh ulama
ahli hadits. Hal ini rasanya perlu untuk saya utarakan agar lebih mcm-
perluas wawasan para pembaca dalam mengenali dunia ilnu riwayah
dan dirayah.

Al-Baraqi menukil pernyataan Imam Bukhari vang mcnanggapi
riwayat ini dengan mengatakan, "Sat atuu'anhu." Itsnu Katsir me n-
jelaskan seperti berikut, "Bila Imam Bukhari mcnanggapi satu
riwayat/perawi sanad menggunakal lafazh demikian (y akni sahstuu
'nnhu atar: fiihin-nazhar, hal ini berarti hadits tersebut memiliki
derajat paling rendah dan paling hina menurutnya. Inilah rahasra
kehalusan redaksi lmaur al-Muhadditsin dalam mcnanggapi perarvi
sanad/riwayat. "

Selain itu, pcnsvarah kitab Ihhtishqr 'Ulumul-Hsdits, SyeKh
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Ahmad Syakir, mengatakan, "Bcgitu juga pernvataan Imam Bukhan

dengan nrcnggunakan lafazh 'manharul-hadits'. Maka vang bcliau
maksudkan adalah bahrva perarvi sanad itu termasuk deretan pendusta."

Adapun dalam krta6 al-Miznn sl-I'tid.al,karangat adz- Dzahabr,

dir.rukilkan pcrnlrrtaar lnam Bukhari vang dikisrhkan oleh lbnu

Qaththan, dalam lial iri beliau (Ilukhari) rnengatakan: "Siapa sa.;a

vang saya sebutkan dcngan kata-kata 'munharul-hadirr', nr:rka tidak'
lah dihalalkan untuk mcngambil rirvavat darinya." Wallnbu n'lam.

Hadits No. 525
AMALAN PALING UTAMA PADA IDUL ADHA

4k";q;tK'oi
\y ,'arfi- {' ;e'#f pjt v^ *p.i;t'r.t'F 6y

"Tidaklah ada amalan anak Adam pada hari ini (ldul Adha) yang

Iebih utama daripada menumpahkan darah binatang kurban, kecuali
amalan silaturahmi yang disambungnya. "

Hadits dha'if. Telah diriwayattan oleh ath-Thabrani dalam kitab-

nya., al-Kabir, dengan sumber sanad dari Ibnu Abbas r.a. dan dalam
sanadnya tcrdapat Yahya bin al-Hasan al-Khasyni, yang saya tidak
kena.li keadaannya, demikiar ah apa yang dinyatakan al-Mundziri

rahimabullah.
Sedangkan al-Haitsami mengatakan, "Sebenarnya Yahya bin al-

Hasan tergolong dha'if, tetapi banyak perawi yang mengatakan bahwa
ia adalah kuat."

Menurut saya, apa yang pernah saya utarakan dalam m\alah ot'

Tamoddun ol-Islan ldahulu juga sama demikian ( menguatkannya ) .

Namun, setelah saya banyak memperoleh tambahan Pengetahuan
karena lebih banyak merujuk httubar-rijal d,an membacanya lebih

detail, maka di dal am kttab ol-Mu'jam al-Kabirkuyt ath-Thabnni
(1/104), saya dapatkan sanadnya adalah dari al-Hasan bin Yahya al

Khasyni, dari Ismail bin Alvasv, dari Laits, dari Thawus, dari Ibnu
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Abbas r.a.. Jadi, se makin yakir ah sava akankedha'ifan hadits tersebut
discbabkan adanva perawi sanad vang bernanra Ismail bin Awasv
ini. Belum lagi, Laits vang dimaksud di dalam sanad itu adalah lbnu
Abi Salim, perarvi sanad vang identik dcngan para perawi dha'if.

Hadits No. 526
AMALAN YANG LEBIH DISUKAI

PADAHARINAHAR

.  c ) c , '  , , .
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"Tidak ada amaLan seorang manusia y-ang lebih disenangi Allah pada
Hari Nahar (penyembelihan kurban) seLain menumpohkan cluroh
hewan kurban. Sesungguhnta akan mendatanginta kelak pada huri
kiamat dengan landuknya, bulunya, dan kuku-kukunya. Pahala dari
Allah akan sampai kepadanya sebeLum darah itu menyentuh tanah,
maka berbahagialah kaLian dengan merelakannya. "

Hadits ini dha'if. Telah dikcluarkan oleh at Tirmidzi Ul/352\,
al'Hakim (IV /22). 222), dan al-Baghawi dalan Syarah as-Sunnsh
(I/129), dcngan sanad dari Abul Mutsanna Sulaiman bin Yazicl,
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah.

Ivlcnurut sava, riwavat ini dinvatakan oleh at'Tirmidzi sebag.ri
hadits hasan. Scdangkan al Hakim rnengatakan, "Hadirs ini srhih
sanadnyal" Padahal, al-Bagharvi tclah r.ncnlatakan, "Hariis ini tciah
dinrat rkan Abu H,r t rm seb.rgr i  l r . rJ i t , '  r ' , r r rg  ' . r r rg l r  J l r . r ' i i . "

Sclanjutnya, daiam ncngoncntari sanad haciits tcrscbut adz'
L)zahabi rncngatakan, "Sulairrar bin Yazid tlipertanvrkan lJahkan
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sebagian pakrr hadits ncniltggalkan riwrvatnva.1'
Scnrentara itu, a) Nlundziri dalarn kirab at-7 arghib (,LL/ 101) mc

ngatrkan, "Scrnua srned vang ada berasal clari Abul N{uts.rntrr, sc
darrgkan ia dipcrtanvakan." llall&hu a'lnm.

Hadits No. 527
BERKURBAAI ADALAH SUNNAH NABI IBRAHIM

, D\J'ru aAL.> o t i

/ : ' .  ,  . . t  , ,
R{L^.>- /f)l

.r. rP Jll :Ju r;'ku

"'Berkurban adaLalt sunnah kakek kalian lbrahim.' Para salnbat
bertanya, 'Apa yang kita dupatkan dari meLakukannya?' Beliau men-
jawab, 'Pada setidp btalu bbntanq kurban itu ada pahala.'Mereka
bertanya lagi, 'htlu bagaimana dengan buLu domba (wol)?' BeLiuu
menjawab, 'Pada setiap bulu domba (wol) juga pahala.' "

Hadits maudhu'. Tclah dikeluarkan ole h Iblu Maja}l (II/273)
dan al-Hakim (II/389), dengan sanad dari A.idzillah bin Abdullah
al-Mujasyi'i, dari Abu Daud as-Subai'i, darr Zid bin fuqarn. Al-
Hakim berkata, "Riwayat ini sahih sanadnya!" Namun adz-Dzahabi
menyanggahnya, "Tidak. Sebab Abu Hatim mengatakan bahwa
Aidzillah adalah munkar haditsnva."

Selain itu, ada perawi sanad lain yang mengotori salad ini, yaitu
Abu Daud as-Subar'i. Perawi iru oleh Ibnu Hibban dinyatakan tidak
boleh diterima riwavatnya, sebab ia termasuk pemalsu hadits.
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Hadits No. 528
DIAMPUNII\'YA DOSA PADA TETESAN

DARAH PERTAMA KURBAN
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"Wahai Fatimah, bangkitlah dan saksikan binatang kurbanmu.
Karena sesungguhnya setiap dosa yang engkau lakukan akan ter-
ampuni poda tetesan perlamn dari darahnya. Makn ucapkanlah: 'Se-

sungguhnya shalatku, ibadahku, hidup, dan matiku hunyulah bagi
AlLah, Tuhan seru sekalian aLam, tak ada sekutu bagi-Nya, demikian-
luh aku diperintahkan, dan aku termasuk dari golongan orang-orang
Islam.' Berkatalah Imran bin Hushain, 'Wahai Rasulullah, Ini khusus
bugi engktu dan keluargamu saja, ataukah untuk kaum musLim pada
umumnya?'Beliau menjawab, 'Tidak, itu untuk seluruh kaum muslim. "'

Hadits munkar. Telah dikcluarkan oleh al Hakim (IV /222)
dcngan sanad dari an-Nadhr bin Isn.rail al-Baiali, dari Abu Hamzah
ats Tsarnal i ,  dar i  Said b in Jubei r ,  dar i  Imrrn b in Hushein r .a . .
trlengenai rirvrvat jni al Hekirn lrcrkata, "Ri*l,rtini sehih sanarinvr "
Akan tc tapi  o leh rdz-Dzrhabi  c l isanggah,  "T idak,  karcni r  Abu
Ilarnzah sangat dha'it, scdangkan Nadhr bin lsmail tidrklah kuat."
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AI-Hakim berusaha menguatkan riwavat ini dan mengeluarkan
hadits serupa dengan sanad lain dari Athivah dari Abu Said al-Kludri
r.a. namun ternyata dha'ifjuga, dikarenakan Athiyah ini oleh jumhur

para pakar hadits dipertanl'akan. Demikianlah yang dinyatakan adz'

Dzahabi. Wallaha a'law.

Hadits No. 529
BARANGSIAPA BERKURBAN DENGAAI REI-A HAII

4-J CJ\J
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"Barangsiapa ,-ang berkurban dengan rela hati, dan dengannya
mengharapkan ridha-Nya, maka aknn meniadi pencegah baginya dnri

api nerakn. "

Hadits maudhu'. Al Haitsarri nrcngatakan dalam kitabnva,
Mnjmn' nz-Zawa'id 1lV /17),"Hadits ini te iah dikeluarkan ole h atir

Thabrani dalant Svarah al-Knbir, dan dalarn sanadn,va terdaPat
Sulaiman bin Amr an Nakha'i, sedangkan ia adaiah pendusta."

Mcnurut sava, lbnu Hibban juga menyatakan bahwa Sulailnan
bin Amr an-Nakha'i ini sccara zahir adalah mantan oralg salch,
namun ia drkenal oleh para pakar hadits sebagai pcmalsu riu'ayat/

hadits. Wnllnhu a'lnm.

Hadits No.550
BERKURBANI-AH DAN BER}TARAPLAH PA}IALA

DARI DARAHNYA
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"Wahai manusia, berkurbanlah dan berharaplah (pahala) drtri darah-
nya. Karena sesungguhnya darah-(nyo) itu kendatipun tertumpah di
tanah, namun tertampung pada tempat/penjagaan Allah 'Azza wa
JaLla."

Hadits maudhu'. Berkatalah al Hritsami, "Hadits ini telah
diriwavatkan oleh ath-Thabrani d,alam al-Ausath-nya, sedangkan
dalam sanadnya terdapat Amr bin Hushain al-Uqaili, yang riwayamya
tidak d.iterima oleh jumhur ulama ahli hadits.

Hadits No. 531
AKAN MUNCUL SUATU KAUM YANG BINASA

KARENA PEMMPINNTYA WANIIA

.;'eru,ir;r ;:s;s'r'Fb * i; LXg
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"Akan muncul suatu kaum yang btnasa dan tklak akan beruntung,
karena pemimpinnya adalah seorang v'anita dan pemimpin mereka
masuk surga."

Hadits ini munkar. Telah diriwayatkan oleh Abu Said bin :il-
Arabi dalam kitat: abMu'jan (7/77), d,engtn sanad dari ash-
Shaghani, dari Abu Naim, dari Abdul Jabbar bin al Abbas, dari Atha'
bin as-Saib, dari Umar bin al-Hajanna', dari Abu Bakrah.

Menurut saya, ada beberapa kelemahan dalam riwavat iru disebab-
kan adanya bebcrapa --bahkan hampir semua-- rijal sanadnya vang
divonis para ulama ahli hadits secara variatif. Sebagian dari mereka
ada vang divonis majhul, seperti al-Hajanna'. Sebagian lain lagi
divonis sebagai pemalsu hadits. Sedangkan scbagian perawi sanacl
yang lain divonis oleh muhadditsin sebagai perarvi vang ditinggalkan
riwayatnya, atau ditolak. Wallahu n'latn.



Hadits No.5i2
KETIKA AILAH MEMPERIIANKAN

HATI HAMBA.HAMBANYA
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"Sesungguhnya (ketika) Allah memperhatikan hati para hamba-Nyu,
maka Ia titlak mendapatkan hati yang lebih bersih dari hati para
sahabatku. Karena itulah Allah memilih mereka dan menjadikan
(mereka) sebagai sahabat-(ku). Maka, apa yang ditihat oleh mereka
sebagai sesuatu yang baik, baik pula di sisi Allah, dan apa yang di-
anggap oleh mereka buruk, buruk pula di sisi ALlah."

Hadits maudhu'. Telah diriwavatkan oleh al,Khathib (w /165),
dengan sanad dari Sulaiman bin Amr an Nakha'i, dari Aban bin Abi
A11'asy dan Humaid ath-Tharvil, dari A.nas r.a.. Ke mudian al,Khathib
berkata, "Riwayat ini secara tunggal diambil oleh an-Nakha,i.',

Mcnumt sava, Sulaiman bin an Nakha'i adalah pendusta, sepe rtr
telah sava nyatakan berulang kali. Wallah a'lam.

Hadits No. 555
APA YANG DIANGGAP BAIK OLEH KAUM MUSLIM
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'' 
.|pa yang dianggap (dipandang) baik oleh kaum muslimin, maka di

: isi ALlahpunbaik, dnn apayang dianSSap oleh knum muslimin buntk,

nnkn di sisi Allah pun buruk "

Hadits ini tidak ada sumber aslinya dan marfu' Riwavat ini

nnaq*f$erheni) sanadnya sampai kepada Ibnu Mas'ud r.a '

Sanad yang mauquf sarnpat kepada Ibnu Mas'ud r.a ini telah

dikeluarkan oleh Imam Ahmad, dengan nomor hadits 3600' iuga
dikeluarkan oleb ath-Thayalisi dalam musnadnya (hlm 23)danAbu

Said Ibnul A'rabi dalam al-Ma'jam nya (II/84), dcngan sanad dari

Ashim. dari Zirr bin Hubaisv. dari lbnu Mas'ud r.a

-N{enurut saya, seluruh sanad yar]g meriwavatkan hadits ini yang

menyatakan wauqufsampaikepada Ibnu Mas'ud-- adalah sahih lni-

lah yang dinyatakan oleh jumhur muhadditsin Adapun para perawt

yang berusaha memarfu'kan sanadnya hingga Rasulullah saw adalah

tidak benar, sebab dalam sanadnya te rdapat rijal snnad' yang pendusta

Satu hal yang perlu sa1'a ketengahkan di sini --karena hal ini rne

nvargkut masalah akidah yang sangat mendasar'- bahwa berdasarkart

rrwayat mauqaf ini sebagian ulama (terlebih lagi kaum awam)

me n vatakarr ba lrwa dal am agama a d a tstrla.h bid'ah h as nnah ' Mereka

berlandaskan dengan alasan bahwa apa yang dianggap baik oleh rna-

voritas kaum muslim, maka yang de mikian berarti baik pula mcnurut

Allah! Subhanallahl Mereka dcngan sangat berani'-mungkin krrena

ketidaktahuannya-- tida-k menghiraukan beberapa hal yang sangat

penting, di antaranya:
l. Hadits im mnuquf (terhenti sanadnya sampai pada sahabat)'

Karcna itu tidak boleh dijadikan sebagai hujjah dikarenakan

bertentangan dengan nash yang sharih- Dalam sebuah hadrts

sahih Rasulullah saw. menyatakan: "Setiap bid'ah adalah sesat "

2. Kalaupun - sebagai misal riwayat tersebut dapat dijadikan

sebagai huj.iah, karena tidak bertentangan dengan nash yang

sharih (jelas dan tegas), maka maksud riwayat tersebut adalah

ijmaknya para sahabat pada masalah t€rt€ntu' scbagaima-na yarg

tampak dari redaksi riwavat itu. Hal ini dilandaskan pada per-

nyataan Ibnu Mas'ud atas iimak (kesepakatan) para sahabat

Rasulullah saw dalam memilih Abu Bakar sebagai khalifah per-



tama seperti yang dijelaskan dalam banyak riwavat. Jadi, jelaslah
bahwa huruf "al" vang ada dalarn kata al-masliwun d.alam nwavat
itu bukanlah dimaksudkan keseluruhan umat Islam seperti Vang
dipahami mereka (para pendakwanya).

3. Kalaupun --juga sebagai misal-- huruf"al" di sini dimaksudkan
untuk seluruh kaum muslim, yang pasti bukanlah setiap personel
muslim, termasuk mereka yang sama sekali tidak mengctahui
ilmu-ilmu agama. Dengan demikian, maksud dalam riwayat itu
harus ditakwilkan "hanya orang-orang yang'nliu (berilmu)".

Apabila kita anggap takwil itu benar (saya kira sangat tep at Penj.),
lalu siapakah yang dimaksud dengan orang-orang yang berilmuf Apa-
kah termasuk pula para pentallid (pengekor) yang dengan senga.;a
nicnurup pintu ijtihad dalam masalah fiqih? Ataukah termasuk mercka
yang menganggap bahwa pintu iitihad telah tertutupf Tennr tidak.
Sekali lagi bukanlah mereka. Inilah penjeiasannya. Camkanlahl

Ibnu Abdil Barr dalam kitabnva, Jami' al-'Ilmi (ll/36-37),
mengatakan sebagai berikut, "Batas minimal bahwa scsuatu disebut
sebagai 'ilmu' menurut ulama ialah apa vang dapat engkau yakini kc-
jclasannva. Siapa saja yang telah dapat meyakini sesuatu dan mengeta-
hui kcjelasanlrya, berarti ia telah mcndapatkan ilmu."

Dcngan de mikian, barangsiapa varg belum meyakini sesuatu se
cara jclas -tetapi hanl'a mengutarakannva secara taklid berarti orang
te rse but belum mernpunyai ilmu.

Perlu diketahui di sini bahwa taklid (sikap mengckor) berbeda dc-
ngan "mengikut". Scbab, "mengikut" berarti rnengikuti pernvataan
scseorang vang telah dikctahui -oleh sang pengikut kebenaran
pendapat atau ucapannva. Scdangkan taklid berarti cngkau mengucap-
kan apa vang diutarakan seseorang, padahal cngkau tidak mengeta
huinva, tidak pula rnengetahui alasannva, scrta tidak mcngetahui makna
n1'a. Inilah vang menjadi landasan pernyataan seluruh ahli i lrru.I

1 , .
l ( rn!JrJrn pJrr  u lJmr r(nrJ1g perbcdarn " takl id"  dengrn "rncngikut i "  agrr

dipcrh.r t ik :n Hcndr l i lah dipegrng k,r r t  kur t  Scbab hr l  in i  termesuk perkara vang r idrk
brnrrk d ikerahLr i  o leh mrnusi : r .  tennrruk prra penregang gelr r  doktor  drhm r lmu sv. ln.rh
\ckiLpun. Leb,h lebrh hgi  b.rg i  krhngrn arvam J\hka brgi  vrng berketrendrk uoruk
nrengctrhur Iebih detr i l ,  s ihk.rn r rcmjuk k i t . rb Btd 'atut  ta,atuthf i  Msrtzt tabtkanngan
,r l  -  L 's t rdz l luhanrnrad Id Abb.rs i
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Atas dasar itulah, maka as Sur..uthi rnengatakar, "Pentakiid tidak-
lah dapat dikatalan sebagai orang alim." I'ernvataar de mikian mcru-
pakan pendapat scluruh ulama tanpa kecuali, termasuk para inrrm
. , ^ ^ , .  - - - i  -  ̂ ;  ^ . ^ . ' r . -

Pembahasan masalah ini sangathh panjang. Kalau saja tidak
khawatir membosantan, maka akan saya utarakan secara rinci. Baralg
kali cukuplah apa yang saya isyaratkan ini, dan bagi yang berkcingina.n
untuk mengetahui masalah taklid, ijtihad, dalr mengikut, silakan
merujuk kitab yang saya sebutkan dalarn catatan kaki.

Secara ringkas saya katakan bahwa riwavat tersebut mauquf-nva,
Ibnu Mas'ud, yang tidak boleh dijadikan landasan bagi suatu amalan
bid'ah. Sebab mana mungkin hal itu terjadi, padahal Ibnu Mas'ucl
termasuk sosok sahabat yang paling gigih mernberantas amalan
amdan bid'ah, dan mclarang siapa pun untuk mengikutinya. Tentang
keterangan ini telah sangat mas_yhur, dan di antara kitab yang memuat
masalah ini ialah Sunan ad-Darimi d.an al-Halivyatll-Auliya'.

Olch karena itu, hcndaklah kaum muslim bcrpcgang tcguh pada
Sunnah Rasulullah saw 1'ang sahih sehingga akan mcndapatkan
petunjuk yang benar dan selamat dari kesengsaraan di dunia dan
akhn at. Wa I I a h u I - m ust tl d n.

Hadits No. 534
KUCING ADALAH BINATANG BUAS

t a v  I  ? 1 t

{c"'4'f
" Kucing adalahjenis binatang buas."

Hadits ini dha'if Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (Il/

tt42), al-Uqaili (hlm. 331), al-Baihaqi (I/251'252), dengan sanad

dan Isa bin al'Musayyab, dari Abu Zar'ah, d,ari Abu Hurairah r.a..

Sanad riwayat ini dha'ifdisebabkan adanya Isa bin a1-Musayyab.
Ia dinyatakan dha'if oleh Ibnu Muin, Abu Zar'ah, an-Nasa'i, ad'
Daruquthni, dan lainnya.
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Hadits No.535
MEMBAWA TONGKAI ADALAH TANDA

SEORANGMUKMIN

L"F
At

r'c^9. u.btr; t '  , . .  , .  
'  ' . : . .  '

Q cl ya-+:; o ).atr ,,;fu.
/ t t ,  '

* . l > r
"Semua nabi menggunakan tongkat yang digunakan untuk me-
n\angga, sebagai sikap tawadhu'mereka kepada AlLah SWT.',

Hadits ini maudhu'. Telah dirirvrvatkan olch ad Dailanri dengan
sanrd drr i  Wats imah b in Musa,  dar i  Salanah b in Fadhl ,  dar i
N{uhammad bin Ishaq, dari az Zuhri, dari Said bin al Nlusavvab, <1arr
Ibnu Abbas r .  a . .

Riwavat ini telah disebutkan olch as Suvuthi drlam I'atara-nva

t ,

v

{:!!' Li ytrt';>e t:-,sr S:;\
" Membawa tongknt adalah tanda seorang mukmin dan sunnah para
nabi."

Hadits maudhu'. Telah dikeluarkan bleh ad-Dailami dalam
Musnod al-Firdaus (II/97), dengan sanad dari Yahya bin Hasyim
aJ'Ghassani, dari Qatadah, dari Anas r.a..

Me nurut sava, sanad riwayat ini maudhu'. Sekalipun as-SuFrthi
--di dalam Fatfl a.-nya (II/201)-- tidak memberikan komentar
terhadapnva, tetapi penwarahnya yaitu al-Manawi mengatakan, "Adz,
Dzahabi telah menyatakan bahwa al-Ghassali adalah sa-ngat dha'if,
bahkan terbukti termasuk dalam deretan para pemalsu riwayat.
Wallaha a'lam.

Hadits No. 556
SEMUA NABI MENGGUNAKAI\ TONGKAT



tetapi tanpa memberikan penjelasan tentang martabat periwayatan
nyal Adapun Watsimah telah dinyatakan oleh lbnu Abi Hatim dalam
kitabnya, al-Jarh wat-Ta'dl{ "Watsimah te lah me riwayatkan dari
Salamah banyak sckali hadits palsu."

Menurut sava, seluruh hadits 1'ang menvatakan tentang tongkat
ini tidak ada yang sahih. Sebab yang kita ketahui, menggunakan
tongkat adalah persoalan adat, yang tidak ada kaitannya dcngan
masalah peribadatan. Wallnhu n' lam.

Hadits No. 557
BARANGSIAPA YANG MENCIUM BUNGA

MAWARMERAH...

{;,* 
't- ,:}t ,p- l, ,1rL\i;:rlt e ub

',
"Barangsiapa mencium bunga mawar merah dan tidak ber-shalawat
kepadaku, maka berarti ia telah menjauhi aku. "

Hadits maudhu'. As-Suyrthi telah mencmpatkan riwayat ini
dalam l,ttab Dzailul-Ah sd.its al- M nudhu' oh (hlm. 85 ) dan mengata
karr bahwa riwayat ini adalah hadits palsu yang dibuat oleh sebagian
pcnduduk Maghrib (Maroko). Wnllaha a'lam.

Hadits No. 558
BARAN GSIAPA MENDAPATKAN HARTA

RAMPASAN PERAIIG...

\,.-\r oJr_1

"Barangsiapa mendapatknn bagian hnrta rampasan perang sebelum
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dibagi-bagiknn, makn itu miliknya. Adapun bila diemukannya setelah
dibagi-bagikan, maka tidak ada hak untuk mengambilnya. "

Had:ts dha'if Telah dikeluarkan olch ad,Daruquthni (hln. 472),
dengan sanad dari Ishaq bin Abdullah, dari Ibnu Syihab, dari SaJim,
dari ayahnya, dari Ibnu Umar r.a.. Kemudian ia mengatakan, "Ishaq rru
adalah Ibnu Abi Farwah, yang ditinggalkan (tidak diterima) riwa),atnya. "

Menurut saya, hadits scrupa ada diriwayatkan dcngan sanad lain,
namun di dalamnya terdapat pcrawi bernama Rasyid bin Sa'd, dan
ia adalah dha'if. Kemuctian ada lagi yang diriwayatkan dengan sanad
lain, dan di dalamnya tcrdapat al-Hasan bin Ammarah yang dikenal
oleh para pakar hadits sebagai pemalsu hadits.

Bagi pembaca yang berkeinginan mengctahui lebih dctail dan
Iebih jelas tentang masalah ini, silakan merujuk p ada. hutuhus-sunan
dan hutubush-shahah. Sebab di kalangan fuqaha terjadi perbedaan
pcndapat mengenai persoalan ini ,-tcntang pembagian hasil rampasan
pcrang. Di antaranya ada yang bcrdasarkan riwayat scrupa yarrg
sanadnya mauquf dari Umar Ibnul Khanab r.a.. Oleh karcna itu,
hendaklah pembaca merujuk pada kitab-kitab tcrscbut.

Hadits No. 559
MENYEBUT-NYEBUT AKU

(z;Jl
9 ' atki'$-l-:9 r c ll:JaJl ":;;,p1,-'$

4..(uit i',\y
"Janganlah kalian sebut-sebut aku p^da tiga keadaan: ketika mem-
baca basmalah waktu hendak makan, ketika hendak menyembelih,
dan ketika bersin."

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh al Baihaqi (IX/
286), dengan sanad dari Sulaiman bin Isa, dari Abdur Rahim bin
Zaid al-Ami, dari avahnva vang dimarfu'kan. Kcmrrdian al-Baihaqi
berkata, "Sanad riu'avat ini terputus. Sedangkan Abdur Rahim dan
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ayahnya adalah dha'if. Bahkan Sulaiman bin Isa termasuk dalam

deretan pcmalsu hadits. "
Semcntara itu, Ibnu Hibban mengatakan tentang Abdur Rahlm

seperti berikut, "Ia telah meriwayatlan dan ayahnya kisah-kisah aneh

yang tidak diragukan lagi bahwa itu merupakan kisah buatan."

Hadits No. 540
DILARANG BERBURU DENGAN ANITNG

ORANG MAJUSI

t  1 .  n t . ?  ? ' -  c .  e  '  . ' 6  
' y

&o jlla r . -^,, ,:*Jl r--5 J-, '..c L:*rj€o
\ . J /  J  9 r ,  J  t - /  - :  

/

" Kita dilarang berburu dengan anj ing milik orang Majusi dan burung

miliknya."

Hadits ini dha'if. Telalr dikeluarkan oleh Tirmidzi (II/341 ) dal

al Baihaqi (lX/245), dengan sanad dari Svuraik, dari al-Hajjal, clart

al-Qasim bin Abi Bazzah, dari Sulaiman a1 Yasykuri, dari Jabir bin

Abdillah r.a..
Riwayat ini dinyatakan dha'if oleh Tirrnidzi se bagaimana k<.rme n

tarnya, "Riwayat asing, yang tidak kami ketahui kccLlali dari sanad

ini." Adapun Irnam al-Baihaqi menyatakan dha'ifi l a rirva;-at ini dc

ngan kata'kata, "Dalam sanadlya terdaPat perawi sanad vang tidak

dapat dijadikan hujjah."
Menurut saya, Sy'uraik ini adalah Ibnu Abdullah al-Qadhi yang

dha'if segi hifizh-nya (halalannya). Sedangkan yang lain, al-Haj;a1

bin Arihah, dikenal oleh ahli hadits sebagai orang vang sering kali

mencampur aduk perawi sanad, dan terbukti telah meriwayatkan de-

nean 'nn 'anah. Wallahu a'lam.
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Hadits No.541
ADA TIGA HAL DARI AKHLAK IMAN

t i  , t ,  i ,  ' . . 1 . n  ,
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"Tiga hal dari akhlak iman: orang yang marah, tetapi kemarahannyu
tidak menimbulkan kebatilan; orang yang merasa rela, tetapi kerela-
annya tidak menyimpangkannya dari kebernran; orang yang dikurangi
rezekinya, blu tidak mengambil sesuatuyang bufuin menjadi haknya. "

Hadits maudhu'. Telah dikeluarkan oleh ath-Thabrani d.aLam al-
Mu'jam asb-Shaghlr (hlm. 3l ), Abu Naim dalam Akhbar al-Asltbahqn
(I/132), dan Ibnu Basvran dalam V,:t t al-Amnli al-Faroa'id (II/
I33), semuanya dengan sanad dari I{ajjaj bin Yusuf bin Qutaibah
al-Hamadani, dari Bisyr bin al-Husein, dari n-Zubeir bin Adi, dan
Anas r.a.. Kemudian adr-Thabrani mcngatakan, "Tidak ada vang me,
riwayatkan dari az-Zubeir bin Adi kecuali hanva Bisvr bin Huscin."

Saya berpendapat, Bisi'r bin al-Husein ini dikenal oleh ulama
ahli hadits sebagai pendusta, seperti telah sava singgung pada halamar
sebelumnya. Sedangkan al-Hamadani adalah majhul (asing), tidak
dikenal riwayat hidupnya olch kalangan muhadditsin. De mikianlah
yang dinyatatan ole h Ibnu A{udaini. Wallaha a'lam.

Hadits No. 542
SESUNGGUHI\ryA HAJI MEMBERSIHKAN DOSA

it;r ".)i;" ts ;.';nt :y,*"'gt'ol u:|;b



" Berhaj itah kalian, knrena sesungguhnya ibadah haji itu membersih-

kan dosa, sebagaimana air membersihknn kotoran. "

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Abul Ha.ljaj brn

Yusufbin Khalil dahm arSuba'iyyar (I/I8 ), dengan sanad dari Ya'la

bin al-Asydaq, dari Abdullah bin Jarad secara marfr.t'dan mauqaf.

Dengan sanad seperti ini, telah dikeluarkan pula olch ath'

Thabrani dalam Mu'jam al-A*snth dan juga dalam al-Majmn'

Kemudian al-Haitsami mengatakan, "Dalam sanadnya terdapat Ya'la

bin al-Asydaq yang dikcnal kalangan muhadditsin sebagai pendusta."

Hadits No.545
BERHAIII-AH, SEBELUM KAIIAN

TIDAKDAPATBERHAJI (1)

,  i 1  i ' -  ,  . ^ ' , - ' i  t ,  t ' . .  . , n  I  ,K , , . , ( . 1  , i  , ,  t  .  1
r-rl-,) | .-Jlt L+lJtl -l*cJ : lJ,-al.>.J ) r)l ,l-! | Jr*->f

t t , 6 9 . i .  1 t .  , , " a

t-br e'-l dL E- ),i r\;;.1l
" Berhaj ilah kalian, sebelum kalian tidnk dapat berhaj i. Aknn duduk

orang-orang Arab Badui di tepi tebtng-tebing gunung, hingga tidak

ada satu pun (dari mereka) yang sampai menunaikan haji "

Hadits ini batil. Telah diriwayatkan oleh Abu Naim dalam kitab

Ahhbar al'Asbbnhan (ll/76'77), al-Baihaqi (IVl34r)' dan al-

Khathib dalam nt-Talhhish-nya (II/96), dengan sanad dari Abdullah

bin Isa brn Buhair, dari Muhammad bin Abi Muhammad' dari ayah-

nya, dari Abu Hurairah r.a..
Menurut saya, Abdullah ini adalah al-fanadi, yang telah dike mu-

kakan oleh al-Uqaili dalam deretan perawistnad ad'h-dhu'afa Rahken

adz Dzahabi menyatakannya dengan lebih tegas, "Hadits ini nunkar,

dan sanadnya benar-bcnar 'gelap" "
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Hadits No. 544
BERHAJII,4,H, SEBELUM KALIAN

TIDAK DAPAT BERHAJI (2)

Y
i '  . .  1 .  t l ' iI q+6)L )al
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"Berhajilah kalian, sebelum kalian tidak dapat berhaji. Seolah aku
melihat seorang dai bangsa Habasyah (Ethiopia) yang kecil telinga-
nya, kakinya bengkok, d.an di tangannya knpak (linggis penghancur
batu), dengannya menghancurkan batu demi batu."

Hadits maudhu'. Telah dikeluarkan oleh al-Hakim (I/f 48), Abu
Naim (IVll3f ), dan al-Baihaqi (IVl340), dengan sanad dari Yahya
bin Abdul Hamid al-Himani, dari Hushain bin Umar al-Ahmasi,
dari al-A'masx dari Ibrahim at-Taimi, dari al-Harits bin Suwaid, dan
Ali bin Abi Thalib r.a..

Al-Hakim tidak me mvonis kedudukan riwavat ini. namun adz-
Dzahabi mengatakan, "Hushain ini tidak tentu (dipertanyakan), se,
dangkan Yahya al-Himani tidak dapat diandalkan."

Menurut saya, Hushain ini bahkan pendusta, seperti yang ditegas-
kan oleh Ibnu Harrasy dan lainnya. Ibnu Hibban pun telah menyata-
kan bahwa Hushain terbukti telah meriwavatkan hadits-hadits
maudhu'. Wallahu a'lom.

Hadits No.545
BARANGSIAPA MENIPU BANGSA ARAB ...

,Js'4,'Gpti-i d',-.';d- I * jt 
-J*';y

t,l-'-r'
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"Barangsiapa menipu (mengkhianati) bangsa Arab, maka bukanlah
termasuk oranS-orang yang akan mendapat syafaatku dan tidak puLa
me mpero Leh ke c intaanku. "

Hadits ini maudhu'. Telah dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (IV/
376) dan Imam Ahmad (nomor hadits 5I9), dengan sanad dari
Hushain bin Umar, dari Mukhariq bin Abdullah, dari Thariq bin
Syihab, dari Utsman bin Affan r.a.. Dalam hal ini Tirmidzi me ngata-
kan, "Ini iwayat ghnrib, yang tidak kami kenali sanadnya kecuali
dari Hushain bin Umar, sedangkan ia di kalangan ahli ilmu hadits
dinyatakan tidak kuat."

Menurut saya, ia bahkan dikenal sebagai pendusta besar.

Hadits No. 546
BAGI IMAM DUAKALI SAKIAH (DIAM SEIENAK)

{'6'
" Bagi imam dua kali saktah (diam sejenak). Karena itu manfulfutnlah
kedua kesempatan itu untuk membaca surat aL-Fatihah."

Hadits ini tidak ada sumber aslinya yang marfu'. Namun telah
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalan "Bab al'Qira'ah" (hhn. 33),
dengan sanad dari Abu Salamah bin Abdir Rahman bin Aui Bukhari
menyatakan, "Sarad ini mauqaf."

Menurut saya, sanadlya adalah hasan (baik). Nan.run, mcski ber
bagai riwayat telah dikeluarkan oleh (hampir) seluruh ahli hadits,
ternyata se luruh sanad itu pada prinsipnva mauqufht pa.ra x.habx.

Mengenai bacaal rnakmum di belakang imarr ini te llh sl-va ur ai
kan secara detail dan sayr sertakan prrl:r hadits hadits sahih r,rng bcr
kenaan dcngannva dalam kitab SiJnt-siJtrt Shalat Nahi Saa,. r'ang
telah saya tcrbitkan. Di dalam kitab tcrsebut trrnpak rirvavat vang
tidak sahih dari ,vang sahih, termasuk rit 'avat riu'avat wnuquJ vtng

44



dijadikan landasan oleh sebagian pentaklid buta terhadap mazhabnya,
yang tidak mau mendengar kebenaran, sekalipun amalal mereka
nyata-nyata telah bertentangan dengan nash-nash thaltih (jelas dn
nyata kuatnva). Adapun di antara yang menjadi pegangrn urercka
adalah hadits berikut ini.

Hadits No. 547
RASULULIIIH SAW MEI.A.KUKAN DUA

SAKTAH (DIAM SEIENAK)

t a

, 4 . J 9 t t . ' J r  a )
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" Adalah bagi RasuluLlah saw. melakuktn dua saktah (diam sejenaxl
dalam shalatnya. Saktah ketika usai bertakbir dan saktah seusai dart
bacaannya. "

Hadits ini dha'if. Telah dikeluarkan oleh Imam Bukhari dalam
"Juz al-Qira'ah", Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Ma.jah, dan lainnya,
dengan sanad dari al-Hasan al-Bashri, dari Samrah bin Jundub.

Sanad riwayat ini dha'if. Ha1 ini dinyatakan oleh ad-Daruquthnr
dalam sunannya (hlm. I38), ia menyebutkan kelcmahannya, yaitu
terputus sanadnya. Ia juga berkata, "Oleh kalangan muhadditsin,
al Hasan diragukan mendengarnya secara langsung dari Sarnrah brn
Jundub, karena al-Hasan dikenal hanya sekali saja mengambil hadits
dari Samrah bin ]undub, vaitu hadits vang menjelaskan tentang
akikah. "

Menurut saya, bahkan di kalangan muhadditsin --sekalipun yang
tinggi martabat kedudukan ilmunya-- al-Hasan dikenal sebagri
pcncanrpur aduk rawi (istilah dalam 'alumul-hstlits dtsebut wudallas;
Penj )

Selain itu, riwayat ini juga urempunyai kelemahan lain, yairu
idbthirab (adak pasti) matannya. Dalam riwayat ini drsebutkan bahrva



saktah kedua adalah setelah usai membaca (maksudnva, al-Fatihah

rnaupun surat), sedangkan dalam riwayat kedua (yang lain) saktah

kedua adalah setelah usai membaca al'Fatihrh, dan pada riwayat lain

saktahnya adalah seusai membaca al-Fatihah dan settsai membaca

surat ketika hendak melakukan ruku ladi, bila pembaca telah me-

ngetahui akan kclemahan riwayat tcrsebut, maka hendaklva ianglan
menganggap ucapan siapa pun )'ang mcnvatakannya scbagai hadits

hasan. Karena itulah Abu Bakar al-Jashshash menegaskan, "I'{aclits

ini tidaklah mantap kcpastiannva. "

Saru trd yang perlu saya garisbawahi di sili ialah bahwa bih kirr

telah ncngctahui martabat hadits ini (no 547), uraka tidaklah benar

apa yang dipahami olch ulama mazhab Svaf i yang meng-istihb*b-

kan berdiamnva imam sejenak sekadar memberi kesempatan para

makrnum nrembaca surat al Fatihalt. Alasannl'a scbagai berikut:

t. Riwayat ini sanadnYa dha'if.

2. Matan (lafazh redaksi)-nya mudhthatib (trdak pasti).

3. Yang benar adalah sal<tah seienak setelah usai membaca surat al'

Fatihah dan surat. )adi, bukan hanva setclah usai membaca surat

. ! I  f t  naJl

4. Kalaupun -'sebagai misal kita anggap bener saktah itu setclah

usai mcmbaca al Fatihah, makLL tidaklah terlaiu larna hingga para

maktnum dapat membaca surat al Fatihah. Karer:a irulah' sc-

bagian pcneliti mcnvatakan bahu'a saktah penirng adaiah bid'rh

Svcklrul lslam Ibnu Taiurivah di clala n ktrt'b -!'atawn ntn III/
146-147)  mengxtakan scbagai  bcr ikut ,  "Dr larn nazhab Imam

,{hmad tidaklah disukai bagi imam unruk rnelakukan saktrh ag'rr

sang makmum dapat mcmbaca surat al-Fatihah. Narnun, kendatipun

ciemikian sebagian sahabat bcliau menvukainya. Sangatlah maklttm'

apabila memang Rasulullah sarv. rnclakukan deutkian' uraka pistileh

akan ada banyak riwayrt sahih vang diriwayatkan oleh para sahabat

rirthwanallahi 'aLaibim. Tetapi, ketrka ternvata tidrk ada sat'r pun

dari para sahebat beliau saw yang mcrirvavatkannva, bcrarti bcltau

saw mcmang tidak mclakukannYa "

Syckhul Islam menambahkan, "Selain itu, tidak ada satu pun

riwal,at dari para sahabat beliau saw. vang mcnuniukkan bahwa
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mcreka melakukar.r de mikian. Satu hal vang sanget mendasrr dalam
masalah ini ialah bahwa kalau amalan seperti ini Irrerupakan atau rer-
masuk ajaran svar'i, maka pirsti para sahabatlah orang orang yarrg
palng pertama urcngctahri dan mengenalinya dibandingkan lainnva,
termasuk kita scmua. Iadi, karcna hal itu tidak terbukti. maka pasn-
k. rn lah bahwr r rnr lan de mik ian merupakan b id 'ah."

De mikian apa yang diutarakan Syekul Islarr Ibnu Taim ivah rabi-
nahullah. tsagi yang ingin mengetahuinva secara lebih detail dan
akurat silaku nrerujuk pada kitab Fatawa-nva, atr'u dapat juga dibaca
dalam kitab kar1,a sava Sifat4fut Shalat Nabi Saw..

Hadits No. 548
KALAUI-AH ALLAH BERKENAN

MEMENANGKAN KAMI

t:p ;.}:t rnj :& eS'{ ?, r

4r*Y''.,.)d.
€,*t 8F

Ji\, <;#
" KaLau saja AlLah SWT berkenan memenangkan kami atas mereku
(yakni kaum Quraisy yang membunuh HamTuh), sungguh akan sayu
perlakukan tigct puluh orang dari merekn secara sadis."

Hadits dha'if Telah diriwavatkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab
sirah-nya d.engan s:urdara-rr sanad dari sebagian sahabamya, dari Atha'
bin Yasar.

Al Halizh Ibnu Katsir menyebutkan dan mcnyatakan kedha,ifan,
nya, "Sanad riwavat ini mursal dan di dalamnya terdapat perawi sanad
yang tidak disebutkan. Tctapi ada diriwayatkan dengan sanad hin
yang mutt ashi I (bersambung). "

Menurut saya, sanad yang tersambung itu juga terdapat kele-
mahan (dha'il), seperti yang akan saya sebutkan berikut ini.



\:t';;^)i Ju\. A;'- iv Ub
,15 j\(;,tl; eu "of.t>,:d; d.',y't

Hadits No. 549
KALAUI-AH AKU DIMENANGKAN
ATAS ORANG-ORANG QURAISY

. , , ' . ( ' .  ,  t '

OjJu \-&'

f  oJ l

I  .  ,  t t z .  .

((..'trt-:)
"'Kalau saja kami menang dtas orang-orang Quraisy, sungguh akan

aku perbuat puda tiga puluh orang tlari mereka, seperti apa yang

merela perbuat (terhadap Hamzah bin Abdul Muththalib ta ) 
' Maka

Allah pun kemudian menurunkan a,-ut: 'Dan jika kamu memberikan

balasan maka balaslah dengan yang sama dengart siksuon yang

tlitimpakan kepadamii' (an-Nahl: I26). "

Fladits ini dha'if. Telah diriuavatkan oleh ath-Thabrani (III,/

I07), dengan sanad dari Ahmad bin Alvub bin Rasyid al-Bashri, dari

Abdul A'la, dari Muhammad bin Ishaq, dari lt{uharrrnad bin Ka'ab

.ri Qurzhi dan al-Hakam bin Utribah, d.rri N{.rqsirn dal Mujairid,

dari Ibnu Abbas r.a..
Menurut peldapat saya, sanad riwayat ini dha'if" Al-Ilaitsami

mengatakrn, "Dalam sanadnya terdapat Ahmad bin Ar.r'ub bin Rasyid,

sedangkan ia dha'il"
Hadits serupa telah diriwavatkan iuga oleh al-Mahamli dalam

ktra,6 al-Amali (YIIrrNo.2), dengan sanad dari Abdul Aziz bin Imran,

dari Aflah bin Said, dari Nluhammad bin Ka'ab, dari Ibnu Abbas r.a.

Sanad ini bahkan sangat dha'iI Al-Hafizh mengatakan, "Abdul
,Viz bin Imran adalah seorang perawi yang ditinggalkan riwayatnya

oleh kalangarr ulama ahli hadits. Seluruh kitab yang dirailikinya telah

terbakar, kemudian orang-orang mcngambil hadits dan mcnghafal

darinya, maka makin besarlah kesalahannva " Wnllahu a'lam
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Hadits No. 550
SEMOGA RAHMAT ALLAH TERLIMPAH KEPADAMU

e l  t  r r o  !  .  I  t  . , . ,  .
L+a P y4 r) c*JtL__,

t - -

2  , . - . . , . . t c t .  t.. :\ dl d-I*lr + I
j, . . r..*tT

' :  l ( ' : i  \ , i
9(tt ora, n?ttr

LA ..--;

' t l r .  .

I t'Z>.a u">

t ! .

U:;t oit '!rx'n'o"tt ar, ,or:;is."tr-
- ' ,2 , i
4.aD tl -

.:,-jJji{ aJ-tu Lf 
4D tJ \J.t -

t ! ,  c ,  o i .  t , n  o
f ) . - J l  e -Le .L .a , l . j
\  . -  L ) - J .

,o  t . , , i  ,  ' , : , .  , .  , ,  l , : ,'y't', 
f}str OL-D : tlS

W ir I J:-,'rK ;:$
(<tuj

"'Semoga rahmct Allah terlimpah kepadumu, kalau saja aku tidak
tahu bahwa engkau adalah pen,-arnbung siktturahnti, dan senang r.ne-
lakukan kebaikan, demi Allah, kalau saja bukan karena kesedihun
(bela sungkawa) sesudahmu kepadatnu, pastikth akan aku bktrkut
engkau, hingga Allah membangkitkanmu kernbali dari dalttm perut
binatang buas (atau ucapan t-ang semisalnya). Adapun yang derni-
kian, demi Allah aku akan melakukan penl-iksaan terhadap tujuh putuh
orang seperti yang menyiksamu secara sadis.' Kemuditur turunlah
Jibril a.s. kepada Rasulullah saw. dan membacakan kepuda beliuu
ayat ini: 'Dan jiku kamu mernberikan balasan maka balaslah dengan
yang ditimpokan kepadanu ...' hingga akhir ayat (an-NahL: 12o1.
Karena itu RasululLah saw. kemudian membayar kafarat (denda) atas
sumpahnya itu, dan mengurungkan tekodnyq untuk nernbalas tlendam
(atas kematian Hamzah dan perbuatan sudis terhadap me\atn\ta)."
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Hadits dha'if. Telah diriwavatkan ole h Abubakar fuy-Syaf iy
dalam kitab "alf waait',dan jtga oleh Al Haakim III /l97,dengan
sirnad dari Shaaleh AI Marriy dari Sulaiman At-Taymil' dari Abi
'Utsmaan An Nahdiy dari Abu Hurayrah r.a..

Al-Haakim tak menjelaskan kedudukan hadits tersebut, namun
Adz-Dzahabiy mengomentarinya seraya berkata: Shaaleh adalah
ngambalg. Ibnu Katsiir mengatal<an: Dalam riwayat ini sanadnya
adalah dha'il Sebab Shaalch, yaim Ibnu Basyir Al-Marriy di nyatakan
dha'if oleh kalangan muhadditsiin.

Menurut saya, pemyataan dha'ifjuga diutarakan oleh al-Haitsami
dalarn kitabnya, al-Majma' az-Zawa'id (YI/ L19).

Hadits No. 551
SIAPA YANG BERTAKLID KEPADA ORANG ALIM .-.

{u+; i, e \41;rr. ;Y
"Siapa yang bertaklid kepada orang alim, maka akan menjumpui
Ailah dengan selamat. "

Tidak ada sumber aslinya. As'Sayid Rasyid Ridha pernah di
tanya tentangnya, maka dijawabnya (dalam majalah al-Manar,34/
759) dcngan kata'kata, "Ini bukan hadits." lVallaha s'lam.

Hadits No.552
RASULULLAH PERNAH DUDUK BERSAI\DAR

PADABANTALSUTRA

4.i7 *'" *x'*LY
" Rasulullah saw- pemah duduk bersandarkan bantal yang terbuat
dari sutra. "
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2. kmahnva Laits, vang nama lengkapnya adalah Laits bin Abi

Sulaim, seperti telah saya kemukakan di bagian awal.

3. Abu Yusuf ada kedha'if'annya dalam segi hifizb-nya. '{-Falas

berkata, "Ia termasuk orang vang benar dan dapat dipcrcava,

namun banvak melakukan kesalahan." Selain itu, ia dinyatakan

dha'if olch Bukhari dan vang lainnya. Tetapt dinyatakan tsiqah
(dapat drpercaya) oleh Ibnu Hibban dan lainnya. lVBllahu q'lam.

.N{enurut saya, yang sahih sanad-nya bersambung sampu kepada

Rasulullah saw. haryalah kalimat " man ahyaa nrdhan maitah fohiya
laha" . Kalimar int diriwayatkan ole h Imam B ukhari, Abu Daud, dan

lainnya. Sedangkan tambahannva (yakni selain kalimat ini) sebagian

ada yang srhilr sanadn.va, namun mauqaf (tcrhenti) sampai kepada

Unrar bin Khattab r.a.. Yairu, bagian pertama dari matar riu'ayat ini

" 'nadiyy 'ardba lillaahi walir-rnsuali tsamma lahum min bn'dihi.

faman nhyaa nrdhqn..." tanPa susunan kalimat terakhir.
Ke mudian, sclain sanad yang sarnpai kcpada Umar adalah dha'if,

juga dikarenakan adanya beberapa perawi sanad yang berbeda-beda.

Ada yang dha'if, dan cukuplah dha'ifnya riwayat ini dikarenakan

wursal'nya sanad tersebut. Wallaha a'lam

Hadits No. 554
SESUNGGUHI\TYA PENGGEMBALA KAMI

TENGAHTIDUR
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penguat, meskiPun sanadnya m rsal. Demlki^nlah apa yang di-

nvaiakan Ibnu Sa'd dalam kitabnya atb-Thabaqnt al'Kubra (II /Hm'

l\. lY&llthv a'lam

Hadits No.555
TERMASUK PENGETAHUAN SEORANG MUSLIM ...

, , t ,  .  .  c i '  t ' . t . . , t  t t . (  , n i i , r r r ,  
n . o  

\
U.- U t): ,o;* e"al Jt f' f 

j'I Uy
'  t ,  t o  t , '  ,  t r  , . - t l  t l

3J..:l,+a. L. eJl2 \t-Ul

"Termasuk pengetahuan seorang muslim adalah membaguskan peng'

hidupannya. Drtn bukanLah termasuk mencintai keduniaan, apa'apa

yang engknu cari demi kemaslahatan dan kebaikanmu "

Hadits dha'if. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adi (I/175 ), dengan

sanad dari Said bin Sinan, dari Abuz Zahirtyah, dari Abu Syajar.ah,

dari Abdullah bin Umar r.a.. Ibnu Adi berkata' "Hanpir seluruh

riwayat Said bin Sinan tidak tcrjaga "

Mcnurut saya, dal am k\tab at-Taqri& disebutkan sebagai berikut:

"Riwayatnya ditinggalkan Bahkan oleh ad Daruquthr.ti dan lainnl'a

dituduh sebagai pernalsu hadits "

Hadits No. 556
TERMASUK PENGETAHUAN SESEORANG ...

I , o , o . / . 1  , r 2 1 , ' . . o  1
dbal:-r. ) te.t t W Jl 44, .'rrQS
\ / z ' z  t y  

.  " v ' /

" Te rmttsuk pengetahtutn seseorang adalah berluku be rhat i-lnti daLam

penghitlupannl'a ( membaikkan mata pencahariannya )'

Hadits dha'if Tclah diriwavatkan olch Intam Ahmad (V/1941,

Ibrrn Adi l,I1/37),I6nu Asakir (I/375), dan lainnva, dengan sanad
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" Bukanlah tetmasuk orang yang muLia barangsiapa yang tidak her-
gembira ketika mengingat orang yang dicintatnya."

Hrdits ini maudhu'. Telah disebutkan olch Muharnrnad bin
Thahir al-Maqdasi dalarn kitab Shafwntut-Tnshawwuf.

Ibnu Taimivah me ngatakan, "Hadits ini maudhu' (palsu) seratus
perscn, sepcrti yarlg disepalati oleh seluruh pakar ilmu hadits. Karena
r.rcapan seperti ini sudah dapat dipastikan keluar dari mulut seseorang
yang tidak me.ngerti sama sekali tentarg keadaan Rasulullah sarv.
dan para sahabatnya serta orang-orang yang sesudahnl'a dalam rne
mahauri iman dan Islam."

Saya telah nrcncarinya di dalam L,trab Sbafi,atut-Tasawn,uf itu,
tctapi saya tidak n]enjumpai riwavat tcrsebut. Hanva saja disebutkan
olch al Halizh Ibnu Hajar clalam Lisanul-Mizan, dan nenve butkan
kcberadrur riwayat ini ada dalam kitab lain lakni ar-Slzra'. l)alan.r
kittb nl-'Aworif dirincikan sarradnva, yaitu dari Abu Bakrr Ammar
bin Ishaq, dari Said bin Amir bin Sr.rr'bah, dari Abdul Aziz bin
Shuhaib, dari A,nas r.a..

Ternvata, sumber ke le mahan riwayat ini adalah Ammar bin Ishrq.
Adz'Dzrhabi mengatakan, "Pemalsu kisah ini adalah Ammar bin
Ishaq. Sedangkan vang lainnya kuat."

Hadits No. 559
BACAAN RASULULLAH SETIAP SHALAT

MAGRIB MALAM JUM'AT

q,i rJ" S4 ";Ui 4 *,Ji tJ-r'q-.'f;'orsy
i t r

9 Lr7 Yr

t , . t  ' l ?  ,  ' z r t i l  
. , " " '

{rre+t tty ') 6,1J\ i:+r .$
"RasuLullah saw. pada setiap shalat magrib malam Jum'ot membaca
surat 'qul yaa ayyuhaL-kaafirun' dan 'qul huwallaahu nhad', sedang-
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(lII/ 172) menyatakan bahwa Abu Syibah adalah dha'if'. Sedangkan
ai-Hafizh lbnu Ha.yar dalam FathuL-Bari (IV /205\ me ngatakan,
"Sanad riwayat ini dha'if." Pernvataan serupa iuga dikeluarkan oleh
al Hafizh Zaila'i dalam kitab Nasbabur-Rayah (lI/153). Bahkar,ra
menambahkan pengingkarannva dari segi matan dan mengatakan
bahwa riwayat tersebut bertentangan dengan hadits sahih dari Aisvah
dan )abir r.a. yang diriwayatkan oleh Syaikhani.

, . .  1 .  . ' -  ,  a . . . . , , , . - t . . ,  t . r , , . , ) , , 1,s"t e 9t' ,,f ); crt,a.^.1 G 4+ eJl b15 tf
'( "2' 

i""
\1t.l o-r'-

" Rasulullah saw. melakukan shalat pada buLan Ramadhan dan pada
bulan lainnya tidak lebih dari sebelas rakaat."

Kare na itulah al-Hafizh Ibnu Hajar me ngatakan, "Me ngenai hal
ini Aisyah lebih mengctahui tentang keadaan beliau saw baik pada
siang hari maupun malamnya."

Selain itu, masih banyak sederetan hadits sahih yang bertentangan
dengan hadits ini (hadits no. 560). Berkaitan denga,n ini, ada satu
hal yang perlu mendapatkan pcrhatian secara khusus, yaitu bahwa
hadrts Aisyah dan Jabir mcnlrnjukkan akan perlunya nrelakukan shalat
tarawih berjamaah dengan hanya sebelas rakaat, tcrmasuk shalat witir
nya. Bagi vang berkeinginan mcngctahui masalah ini lcbih dctail,
silakan mcrujuk buku yang berjudul Audbabul-Bayaan fii Maa
Tsabata fis-Sannati fii Qynnmb'Ran.adbnn, karangan al Ustadz
Nasib ar- Rtfi ' i.

Kitab tcrsebut memang mendapat sanggahan dari para pcmbcla
shalat tarawih dua puluh rakaat. Para peny,anggah ini menerbitkan
buku dengan judd al-Ishabah fil-Intishar lil-Khulafa' ar-Rastidtn
rrosh-Shs.babah. Namun, kitab ini banyak sekali memuat hadits-hadits
dha'if, bahkan ada yang maudhu'. Sanggahan inilah vang menggugah
hati saya untuk menulis risalah sangat sederhana dengan tujuan
menangkis sekaligus mcngingatkan mereka yarg nle n.rbcla per.rdapat
bahwa shalat tarawih adalah dua puluh rakaat. Risalah tcrsebut saya
beri judul Tasdiid al-Ishabah ilaa Mon Za'avna Nashratul-Khulafa'
ar-Raasyidin pash-Shahabah. Inilah barangkali vang perlu saya
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hidungnyu menempel pada tanah, kemwlian berdiri dengan cepat
seperti arutk panah, tanpo bersanclar pada kedua tangannya. "

IIrJi', ini maudhu'. Al Haitsrrri da.lan al-Maimn' az-Zqt,q'id
(U/ l.3i r ure nqrtakan, "Hadits ini tclah dirirva_vrtkan oleh ath'
Thrlrrrni tle ngur sumbcr sanad dari tr'{u'adz bin Jabal r.a.. Se dangken
clalam suradnya tcrdapat al Khashib bin Jahdar r.ang dikenal oleh
para ahli hadits sebagai pcndusta."

I{cnurut sava, rirvayat ini jelas sekali kedustaannva, discbabkar.r
sangat bertcntrngan dengan dua belas hadits sahih vang diril 'avatkan
oleh sclurrrh Ashabus Sunal. Bagi vang ingin mcngetrhLri lcbih lan'
jut, silakan rr.rerrrjuk kitab SiJnt Shalat Nalti Satv..

Hadits No. 565
KUBURLAH MAYAT.MAYAT KALIAN

DI ANTARA KAUM SHALIHIN

i1  
" ,  

4 i ' . , :
gi:t :t €-Jl iJ!-r ,pp l +l.)rqp

, r , t , . , .  t ' , i  i+ . , ' - -  , t , . , .
t:r-' )W.?t d5r+ w ,:P\6.,

" Kuburlah mayat-mayat kalian di tengah-tengah kaum shalihin,
karena sesungguhnya mayit itu aken terganggu oleh tetanggia yang
jahat, sebagaimana orang yang hidup terganggu oleh tetangga t-ang
buruk. "

Hadits maudhu'. Tclah diriwayatkan oleh al'Qadhi Abu Abdillah
al-Falaki dalarri l<trab al-Fawn'id (I/9\'1 dan Abu Naini dalam al-
Huliynh (Yl,/354), dengan sanad dari Sulairnan bin Isa, dan Malik
bin Anas, dari pamannva yaitu Abu Suhail, dari bapaknya, dari Abu
Hurairah r.a.. Abu Naim berkata, "Ini urerupakan hadits yang asing
dari nwayat Malik bin Anas, ya-ng tidak dikenal muhadditsin kecuali
hanya sanad ini."

Ivlenurut saya, di samping itu, Sulaimal bin Isa adaiah pendusta
ulung, seperti telah banyak sava utarakan sebelumnya.
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Hadits maudhu'. Telah diriu,avatkan oleh al-Uqaili drlam arl/.r'
Dbu'aJh (hln. l3 ), IbnulJauzi drlam kitabnvr, ul-Maudhn'at (,III/
253), cirn Ibnr.r ll ibban, semuxnva dcngan senad dari Aban bin al
Muhbir, dari Nall', dari lbnu l,:mar r.a.. Dalam mcngernukakan
riurvrt hidup Aban, al-Uqai)i bcrketa, "Dari perawi-pcraui negcri
Syam dan munkar haditsnya. "

Sementara Ibnu Hibbarr mcngatatan, "Tclah terbukti mcrirva_vat-
kan dari perau'i-perawi tsiqah (kurr1 namun bukan dari hadits-hadits
mereka. Tidak pelak lagi bagi orang vang mcndalami ilmu ini (vakni
'ulumul-badits) akan urengetahui bahrva tidak dibcnarkal menerima
riwayat dari orang seperti dir, apalagi rnenjadikannva sebagai hujjah.
Wallahu a'lam.

Hadits No. 572
TIGA HAL YANG MEIYYEBABKAN DINAUNGINYA

SESEORANG PADA TIARI KIA]VIAT

t . . i t . . ? . ,  1 !
s|Ji;Jt iril!', ,JEtr
\!-j \ t" t

"Tiga hal, bila terkumpul pnda seseorang maka pastilah Allah SWT
dkan menounginya kelak di hari kiamat di bawah naungon 'Arasy'

(singgasana)-N,-a, ketika tidak ada naungan kecuuli naungttn-Nya.
MeLakukan wudhu dari akibat perbuatan yang tidak disenangi,
berjalan menuju ke masjid di kegelapan maLam, dan memberi makan
orang ylng kelapIran. "

Haclits maudhu'. ftlali dike luarkan olch as-Suvuthi dalam kitatr
a),a, al-Jarni' esh-Shaghir dengan sumber sanad dari Jabir r.a..

Menurur sava, dalam hal ini al-Manawi telah berbuat teledor
karcna tidak mcmvonis hadits inr ketika rnenjclaskannva di dalarn

66

pti;.g?'"V-ilj, t'^tbi $; ;Lxb

f*ii t\i#rr,e.,L<ii * :+Ni,&



L9

-DIDJ dDpmqal (qDtv-uou) ruo[o, SuDro ublnpltp 3un( uoosotqay
un\odntaw (uo?ur\ unttuaw tu|o() rut uDosDtqq otuqnSSunsag,,

rr F.i#' in rn r*f 6.dN
)  o  r  , , '  ' ; , .  .  t ' .  o 1  . /

$ *r, \t (t'. fl,,fi) l\r4 T.9' ie
wvlv, crrwuo Ntrvslrrsfly

IIVXVdNUflIAI NVC NVI IAIru J MI'II
fl,g 'oN sllPEH

.t1atrap1g

-// qErD{ ruEIEp rp s{nr nclleq 8ue.,{'..E,{urTs€ l3qrxns ?pE {Eprt..
refzrapr:q Suer{ srrprq rcdurnfu:u neqaq rJrqede r.e[ez-zE qzgaH
-[p rr"Eserqa{ urrydnr:ru n]r oradas ueele.tur:d 'rdes lrunu:yg

'(pua4rp 
4epn) quuq?

slrpeg reSrq:s uelar-(urp (gZ/li qttuy-tnqaqsalq 'riuqernl tlepp
r.u[ez-ze qzgeH-p gaJg e,(ur1sE Jaqrrms DP? {yprl rur slrpEH

,, 1qo1r1 3uo4o1aq ry ppqs ot qDlo-qopas
DTmu 'DttqDuaq uop ullD Suoto 3ur>1n1aq lp tDtDlls odmsSuotog,,

(f.f rcrl f^'ntt' fl'ab
"'trl lTsDNvuo

cN\rx\rlfls I(I IVTSHS cNv,I' ctl\ruo
91,9 

'oN qlpeH

'uafua nrlrllalyl t. l,rlEurw_l€ ueroprlJtr{
nlts qrJes qrJruJ .nqpnru sttprq rrf,eq:s rur slrperl stuol(uauJ
und rreut141-1t c,{utts:tu:s 'IpE{ 

.nqpnpur (srrprq) re.{e,tru reSeqas
wletriurp c.{uqa1o 8ue,('rzpnu;rJ tuErul tr,te,nr: uepp rp epe 8ue,t
q::d:s eurr:s rur lt{t,nu pqepe4 ,uqFaqg-qra ,tu.tu[-1o qrrnl qr:r,{s



rajanya. Sesungguhnya aku bukanlah seorang raja, aku adalah se-
orang laki-Laki dari knlian. "

Hadits maudhu'. Dari segi sanad, hadits ini urerupakan bagian
dari hadits no. 89 (lihat, jrlid l; Penj.).

Yang perlu digarisbawahi dalan persoalan ini adalah adanva
banvak bukti tentang hadits sahih yang menjelaskan bahwa sebagian
sahabat  mcncium tangan bel iau saw.,  dan bel iau t idak meng-
ingkarinya. Hal ini berarti melunjukkan diperbolehkallva mencium
tangan orang alim. Begitu juga adanya para salaf ash-shalih vang
melakukannya kepada asbabul-fadhl dan kahngan ulama mcrcka.
Keterangan lcbih lanjut ada di dalam kitab Adabul-Mufrad (Inam
Buklrari) dan Lttab a.l-Qtblu wal-Mu'anaqah karya Abu Said Ibnul
A ' rabi  lmur id lmam Abu Daud).

Meskipun demikian, bukan berarti para kiar dipcrbolchkan untuk
menjadikan cium tangan sebagai adat kebiasaan yang harus dilakukan
murid-muridnya, atau siapa saja yang biasa menghormatirrya -scpcrti

vang lazim dilakukan dewasa ini. Hal seperti ini jelas-jelas bcr-
tentangan dengar petuniuk beliau saw.. Sebab kcbiasaan melakukan
cium tangan tidak dilakukan kecuali oleh bcbcrapa sahabat yang
jarang menjumpai Rasulullah saw --karena jarang bertemu, mereka
tidak mengetahui secara tepat petunjuk Rasulullah saw. vang memang
lebih suka untuk berjabat tangan. Oleh sebab itu, tidak ada satu
riu'ayat pun yang mengisahkan para sahabat dckat bcliau yang men-
cium tangan beliau saw., termasuk sepuluh sahabat vang dijamin
rnasuk surga. Camkanlah hal ini baik-baik.

Hadits No. 575
MUSNAHIIYA HARTA DI DARAT DAN LAUT

$;,i'lt rjLf \'r't 6JcqGy
"Tidak akan musndh suatu harta di darat maupun di laut kecuaLi

kalau tidak dikeluarkan zakatnya. "
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Hadits No. 577
IIKA KALIAN MELIHAT UMATKU TAKUT

KIPADA ORANG ZALIM...

. ' a , ,1 ,  
" i . , , ' - : , . i , , , 1 . , ,  

t , , i n  t l , ' , i ,  . l , t' 'dr-l :dJ J-1-fi Jl CLUJI ./W,*-:7la-,t, tif

" Jika kalian melihat umatku takut kepada orang znLim untuk meng'
ucapfutn kepadanya, 'Anda seorang yang zalim,' maka dia terputus

dari mereka. "

Hadits dha'if. Tclah dikeluarkan oleh Imam Ahmad (nomor

hadits 6520) dan al-Hakim (IV/96), dengan sanad dariAbu Zubeir
dari Abdullah bin Umar r.a.. Al-Hakim kemudian mcngatakan,

"Sahih sanadnya, dan disepakati olch adz-Dzahabi."
Menurut he mat saya, riwayat ini tidak sahih. Sebab Abu Zubcir

tidak terbukti telah mendengar langsung dari Ibnu Umar r.a.' seperti

yang ditcgaskan oleh Ibnu Muin dan Abrr Hatim. Tampaknya al-

Hakim kcmudian menyadari kesalahan pernyataannya itu, hal itu

terbukti dcngan diriwayatlannya kembali hadits ini pada jilid IV/

445, lalu ia mengatakan, "Jika Abu Zubcir mendengar langsung

dari Ibnu Umar, maka salad ini adalah sahih."

Selain dari itu, riwayat ini banyak diriwayattan dcngan sanad

lain, namun kcscluruhannya dha'if. Hampir pada setiap sanadnya

tcrdapat pcrawi yang dha'if, atau bahkan scbagian di antara mereka

ada yang munkar dan ditinggalkan riwayatnya olch para ahli hadits.
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